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KATA PENGANTAR

Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RPL) merupakan bagian dari dokumen AMDAL Rencana Pembangunan Pasar
Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru di Kelurahan Loktabat Selatan Kecamatan Banjarbaru
Selatan yang disusun oleh Dinas Perdagangan Kota Banjarbaru.

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-
RPL) Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru adalah tindak lanjut atas arahan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang merupakan rekomendasi hasil kajian pada
dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL). Format penyusunan dokumen RKL-RPL
mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2012 tentang Pedoman
Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup (Lampiran IIT tentang Pedoman Penyusunan Dokumen RKL-
RPL).

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-
RPL) Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru memuat mengenai upaya untuk
menangani dampak dan memantau komponen lingkungan hidup yang terkena dampak terhadap
keseluruhan dampak, bukan hanya dampak yang disimpulkan sebagai dampak penting dari hasil proses
evaluasi holistik dalam ANDAL tetapi juga untuk beberapa dampak yang disimpulkan sebagai bukan
dampak penting hipotetik, namun tetap memerlukan pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan
hidup yang disajikan sebagai dampak lainnya.

pengelolaan dan pemantauan lingkungan terhadap dampak yang timbul dari kegiatan Pembangunan
Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru.

Akhirnya kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penyelesaian Laporan ini.

Banjarbaru, 25 April 2019
Kepala Dinas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan tujuan pelaksanaan RKL-RPL rencana pembangunan Pasar Rakyat
Modern Bauntung Kota Banjarbaru di Kelurahan Loktabat Selatan Kecamatan

Banjarbaru Selatan Kota Banjarbaru, antara lain :

1. Untuk merumuskan upaya-upaya yang akan dilakukan dalam tindakan
pencegahan dan penanggulangan dampak negatif penting terhadap
lingkungan hidup yang ditimbulkan, serta mengembangkan dampak positif
yang diperkirakan timbul akibat rencana pembangunan Pasar Rakyat Modern

Bauntung Kota Banjarbaru melalui Dinas Perdagangan.

2. Untuk menyusun dokumen resmi dan mengikat yang merupakan pedoman

bagi pelaksanaan kegiatan pengelolaan lingkungan.

3. Untuk memenuhi dan melaksanakan ketentuan perundang-undangan yang

berkaitan dengan aspek lingkungan hidup.
1.2. PERNYATAAN KEBIJAKAN LINGKUNGAN HIDUP

Dinas Perdagangan Kota Banjarbaru sebagai penanggungjawab rencana usaha
dan/atau kegiatan pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru
di Kelurahan Loktabat Selatan berkomitmen untuk memenuhi (melaksanakan)
ketentuan peraturan perundangan-undangan dibidang lingkungan yang relevan,
serta berkomitmen untuk melakukan penyempurnaan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan hidup secara berkelanjutan dalam bentuk mencegah,
menanggulangi dan mengendalikan dampak lingkungan yang disebabkan oleh
usaha dan/atau kegiatan pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota

Banjarbaru di Kelurahan Loktabat Selatan.

Bentuk pendekatan pengelolaan lingkungan hidup yang digunakan dalam
penyusunan dokumen RKL-RPL rencana usaha dan/atau kegiatan pembangunan
Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru di Kelurahan Loktabat Selatan

antara lain:
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Pendekatan Teknologi

Pendekatan ini adalah cara-cara atau teknologi yang digunakan untuk
mengelola dampak penting lingkungan hidup. Bentuk pendekatan teknologi
yang direncanakan antara lain: Menggunakan kendaraan pengangkut yang
telah lulus uji emisi, menutup muatan material berpotensi menimbulkan debu,
memasang rambu peringatan pada jalur keluar masuk kendaraan proyek,
mengalirkan limpasan air dari lokasi proyek menuju saluran drainase yang ada
di depan lokasi pasar, memasang pagar pembatas proyek, dan lain

sebagainya.
Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan ini adalah langkah-langkah yang akan ditempuh dalam upaya
menanggulangi dampak penting melalui tindakan-tindakan yang berlandaskan
pada interaksi sosial. Bentuk pendekatan sosial ekonomi yang direncanakan
antara lain: menampung dan menanggapi masukan/ keluhan yang sampaikan
terkait dengan kegiatan, aktif terhadap upaya penyelesaian jika terjadi
permasalahan sosial terkait rencana usaha dan/atau kegiatan, sosialisasi
terkait rencana waktu pelaksanaan kegiatan konstruksi kepada masyarakat,
memprioritaskan penerimaan tenaga kerja lokal setempat sesuai kualifikasi

dan kebutuhan, dan lain sebagainya.
Pendekatan Institusi

Pendekatan ini adalah mekanisme kelembagaan yang akan ditempuh
pemrakarsa dalam rangka menanggulangi dampak penting lingkungan hidup.
Pendekatan institusi yang direncanakan antara lain: menjalin komunikasi
dengan instansi terkait lainnya, menyediakan pos pengaduan sebagai saluran

komunikasi bagi warga dan lain sebagainya.
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BAB 2
RENCANA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP

Pada bagian ini, akan diuraikan bentuk-bentuk pengelolaan lingkungan hidup yang
dilakukan atas dampak yang timbul dalam rangka untuk menghindari, mencegah,
meminimalisasi, dan/atau mengendalikan dapak negatif dan meningkatkan dampak
positif. Uraian tersebut akan dicantumkan dalam bentuk matrik atau tabel yang berisi
pengelolaan terhadap dampak lingkungan hidup yang timbul dengan elemen-elemen

sebagai berikut:

a. Dampak lingkungan; baik dampak penting maupun dampak lingkungan hidup

lainnya.
b. Sumber dampak; berupa komponen kegiatan penyebab dampak.
c. Indikator keberhasilan pengelolaan lingkungan hidup;

d. Bentuk pengelolaan lingkungan hidup; berisi upaya-upaya pengelolaan
lingkungan hidup yang akan dilakukan baik melalui pendekatan teknologi,

pendekatan sosial ekonomi, maupun pendekatan isntitusi atau kelembagaan.

e. Lokasi pegelolaan lingkungan hidup; dengan memperhatikan sifat persebaran

dampak yang dikelola.

f. Periode pengelolaan lingkungan hidup; dengan memperhatiakan sifat lamanya
dampak berlangsung, sifat kumulatif dampak, dan berbalik tidaknya dampak.

g. Institusi pengelolaan lingkungan hidup (PLH); terdiri dari pelaksana, pengawas

dan penerima laporan hasil pemantauan lingkungan hidup.
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2.1. DAMPAK PENTING YANG DIKELOLA (HASIL ARAHAN PENGELOLAAN PADA ANDAL)

Indikator

Dampak Keberhasilan Lokasi Periode
Lingkungan Sumber rmasi Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . ! R
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
TAHAP PRA KONSTRUKSI
1. | Keresahan Sosialisasi a. Pedagang/ a. Menjalin komunikasi dengan Sekitar lokasi Pasar | Minimal 6 a. Instansi Pelaksana
pedagang kegiatan responden yang pedagang terkait tanggapan Bauntung serta di bulan Dinas Perdagangan Kota
memberikan terhadap rencana wilayah Kelurahan | sebelum Banjarbaru
tanggapan positif pembangunan Pasar Bauntung | Loktabat Selatan. dilakukan b. Instansi Pengawas
lebih dari 50%, Kota Banjarbaru. kegiatan . .
. . 1. Dinas Lingkungan
terhadap rencana | b, Melakukan peran aktif konstruksi.

proyek.

b. Tidak ada konflik
pedagang berkait
dengan sosialisasi
kegiatan yang
mengarah pada
penolakan
rencana proyek.

C.

terhadap upaya penyelesaian
jika terjadi permasalahan
sosial terkait rencana
pembangunan Pasar Bauntung
Kota Banjarbaru.

Melakukan sosialisasi kepada
pedagang terkait rencana
waktu pelaksanaan proyek
pembangunan Pasar Bauntung
Kota Banjarbaru.

. Menyampaikan pada saat

kegiatan sosialisasi berkait
dengan alternatif solusi agar
pasar yang baru nantinya tidak
sepi pembeli, antara lain yaitu
rencana rekayasa lalu lintas,
penutupan pasar Bauntung
eksisting yang telah direlokasi,
dan lain sebagainya.

Hidup Kota Banjarbaru.
2. Pemerintah Kecamatan
Banjarbaru Selatan.
c. Instansi Penerima
Laporan
1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.
2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K::;j“l::'s:?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan | Sumber Pen reIoI;an Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak eng Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
2. | Perubahan Sosialisasi a. Masyarakat/ . Menjalin komunikasi dengan Sekitar lokasi Pasar | Minimal 6 . Instansi Pelaksana
sikap dan kegiatan responden yang pemerintahan setempat Bauntung serta di bulan Dinas Perdagangan Kota
persepsi memberikan khususnya Kelurahan Loktabat | wilayah Kelurahan | sebelum Banjarbaru
masyarakat tanggapan positif Selatan terkait tanggapan Loktabat Selatan. dilakukan . Instansi Pengawas
lebih dari 50%, masyarakat terhadap rencana kegiatan . .
. 1. Dinas Lingkungan
terhadap rencana pembangunan Pasar Bauntung konstruksi. . .
) Hidup Kota Banjarbaru.
proyek. Kota Banjarbaru. > p intah K ¢
b. Tidak ada konflik . Melakukan peran aktif -remerintah hecamatan
. Banjarbaru Selatan dan
masyarakat terhadap upaya penyelesaian Kelurahan Loktabat
berkait dengan jika terjadi permasalahan
B : ; Selatan.
sosialisasi sosial terkait rencana ; )
kegiatan yang pembangunan Pasar Bauntung - Instansi Penerima
mengarah pada Kota Banjarbaru. Lapgran _
penolakan . Melakukan sosialisasi terkait 1.Dinas Lingkungan
rencana proyek. rencana waktu pelaksanaan H!dup K_ota Banjarbaru.
proyek kepada masyarakat 2.Dinas Lingkungan
terkena dampak. Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
TAHAP KONSTRUKSI
3. | Peningkatan | Penerimaan |Keterlibatan tenaga . Memprioritaskan masyarakat Sekitar lokasi Pasar | Selama .Instansi Pelaksana
kesempatan |tenaga kerja |lokal setempat yaitu setempat yang disesuaikan Bauntung serta di kegiatan Dinas Pekerjaan Umum
kerja minimal 5% dari dengan kualifikasi dan wilayah Kelurahan | penerimaan dan Penataan Ruang Kota

keseluruhan tenaga
kerja yang terserap
dalam proyek sesuai
dengan kebutuhan
dan kualifikasi.

kebutuhan dalam perekrutan
tenaga kerja.

. Mengoptimalkan bahan

material setempat sesuai
dengan spesifikasi teknis yang
diperlukan.

. Melakukan koordinasi dengan

aparat kecamatan dan/atau

Loktabat Selatan.

tenaga kerja

Banjarbaru.

b. Instansi Pengawas

1. Dinas Koperasi UKM
dan Tenaga Kerja Kota
Banjarbaru.

2. Pemerintah Kecamatan
Banjarbaru Selatan dan
Kelurahan Loktabat
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Dampak
Lingkungan
yang
Dikelola

No

Sumber
Dampak

Indikator
Keberhasilan
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Bentuk Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Institusi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

kelurahan serta instansi terkait
dalam penerimaan tenaga
kerja.

. Mengusahakan untuk

mengikutsertakan setiap
pekerja menjadi peserta BPJS
Kesehatan dan BPJS
Ketenagakerjaan.

. Mengusahakan agar setiap

pekerja mendapat
perlindungan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

. Perekrutan tenaga kerja

berdasarkan asas terbuka,
bebas, obyektif, adil, dan
setara tanpa diskriminasi,
serta mengacu pada Undang-
undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan atau
peraturan perundangan terkait
lain yang masih berlaku.

. Menjelaskan mengenai kontrak

kerja bagi pekerja konstruksi,
termasuk jam kerja, maupun
pelaksanaan program K3
(Kesehatan dan Keselamatan
dan Kerja) yang disesuaikan
dengan peraturan yang
berlaku.

. Pelaksanaan Pemutusan

Hubungan Kerja (PHK)

Selatan.
C. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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Dampak K::g::::;?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
mengacu pada peraturan
perundangan yang berlaku.

4. | Perubahan Penerimaan | Tenaga lokal yang a. Mengoptimalkan penyerapan Sekitar lokasi Pasar | Selama a. Instansi Pelaksana
pendapatan |tenaga kerja |terserap dalam tenaga kerja lokal setempat Bauntung serta di kegiatan Dinas Pekerjaan Umum
dan proyek yaitu dari wilayah di sekitar proyek. | wilayah Kelurahan | penerimaan dan Penataan Ruang Kota
opportunity minimal 5% dari b. Pembayaran upah tenaga Loktabat Selatan. tenaga kerja Banjarbaru.
cost keseluruhan tenaga kerja yang disesuaikan dengan b. Instansi Pengawas

kerja serta upah peraturan perundangan yang 1. Dinas Koperasi UKM
sesuai dengan berlaku. dan Tenaga Kerja Kota
peraturan yang Banjarbaru
berlaku. o
UMP Kalimantan 2. gem_erlntah Kecamatan
Selatan 2019 = Rp. anjarbaru Selatan dan
2 651.781 - Kelurahan Loktabat
e Selatan.
c. Instansi Penerima
Laporan
1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.
2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.

5. | Perubahan Penerimaan |Tidak ada protes |a. Memprioritaskan masyarakat Sekitar lokasi Pasar | Selama a. Instansi Pelaksana
persepsi dan |tenaga kerja |yang disampaikan setempat yang disesuaikan Bauntung serta di kegiatan Dinas Pekerjaan Umum
sikap terkait tenaga kerja| dengan kualifikasi dan wilayah Kelurahan | penerimaan dan Penataan Ruang Kota

masyarakat

konstruksi

kebutuhan dalam perekrutan
tenaga kerja.

. Pembayaran upah tenaga

kerja yang disesuaikan dengan
Upah Minimum Kota

Loktabat Selatan.

tenaga kerja

Banjarbaru.
b. Instansi Pengawas

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Koperasi UKM
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Dampak K::g::::;?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan | Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak : Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
Banjarbaru. dan Tenaga Kerja Kota
c. Melakukan koordinasi dengan Banjarbaru.
aparat kecamatan atau 3. Pemerintah Kecamatan
kelurahan dalam penerimaan Banjarbaru Selatan dan
tenaga kerja. Kelurahan Loktabat
d. Memberikan pengarahan Selatan.
kepada tenaga kerja ¢. Instansi Penerima
konstruksi terutama yang Laporan
berasal dari luar wilayah untuk 1. Dinas Lingkungan
dapat menjaga kondusifitas Hidup Kota Banjarbaru.
lingkungan. 2.Dinas Lingkungan
e. Menyediakan pos pengaduan Hidup Provinsi
yang mudah dijangkau Kalimantan Selatan.
masyarakat.
f. Menampung dan menanggapi
masukan/ keluhan yang
sampaikan terkait tenaga kerja
konstruksi.
6. | Gangguan Mobilisasi/ a. Tidak terjadi a. Menempatkan petugas Lokasi jalan di Setiap hari a. Instansi Pelaksana
lalu lintas demobilisasi kemacetan lalu pengatur lalu lintas kendaraan | sekitar Pasar selama Dinas Pekerjaan Umum
peralatan dan lintas pada jalan proyek. Bauntung, kegiatan dan Penataan Ruang Kota
material di dekat lokasi b. Memberi tanda/rambu — khususnya pada JI. | mobilisasi/ Banjarbaru.
proyek. rambu pada lokasi jalan di RO Ulin. demobilisasi | 1nstansi Pengawas
b. Tidak terjadi sekitar Pasar Bauntung. peralatan/ 1. Dinas Lingkungan
penurunan level | c, Membatasi konvoi / iring — material Hidup Kota Banjarbaru.
tingkat pelayanan | iringan jumlah kendaraan (huruf a s/d 2. Dinas Perhubungan
jalan, dari level A pengangkut (traffic restrain). e); "Kota Banjarbaru.
:Ej‘:l)len‘:‘zln?’ gr_ona d. Tidak menempatkan material SaIEul_buI?n 3. Pemerintah Kecamatan
Jadi konstruksi yang dapat sekall selama Baniarbaru Sel d
level C. - kegiatan jarbaru Selatan dan
mengganggu aktivitas lalu Kelurahan Loktabat
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RKL-RPL Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru
Dampak K II'; d“l:g'sx',lgn Lokasi Periode
Lingkungan | Sumber ebernast Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No yang Dam Pengelolaan Linak Hid . - Linak Hid
) pak Lingkungan ingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan ingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
lintas di sekitarnya. mobilisasi/ Selatan.

. Mengusahakan untuk tidak demobilisasi | ¢, Instansi Penerima
melaksanakan kegiatan peralatan dan | Laporan
mobilisasi/demobilisasi pada material 1.Dinas Lingkungan
jam puncak lalu lintas, yaitu (huruf f). Hidup Kota Banjarbaru.

. Melakukan koordinasi dengan Hidup Provinsi
Dinas Perhubungan serta Kalimantan Selatan.
pihak terkait lainnya.

7. | Penurunan Mobilisasi/ Parameter SO,, . Menggunakan kendaraan yang | Lokasi jalan di Satu kali a. Instansi Pelaksana
kualitas demobilisasi | NO,, CO dan Debu laik jalan dan lolos uji emisi. sekitar Pasar selama Dinas Pekerjaan Umum
udara peralatan dan | (TSP) tidak melebihi | . Membatasi konvoi / iring — Bauntung, kegiatan dan Penataan Ruang Kota

material baku mutu iringan jumlah kendaraan khususnya pada JI. | mobilisasi/ Banjarbaru.
berdasarkan pengangkut (¢raffic restrain). RO Ulin. demobilisasi |y 1nstansi Pengawas
pengangkut dengan terpal _ Hidup Kota Banjarbaru.
Selatan Nomor 53 atau alat yang sejenis (huruf a); .
tahun 2007 tentan - > . . 2.Pemerintah Kecamatan
g sehingga mengurangi dampak Setiap hari Baniarbaru Selatan dan
Baku Mutu Udara i I ] .
g debu dan ceceran tanah/pasir. selama Kelurahan Loktabat
Ambien dan Baku . kegiatan
. . Membersihkan roda kendaraan it Selatan.
l\K/I:tE;Jsi:magnkat dari kotoran tanah/lumpur mob|I|s_a_S|/ ; . Instansi Penerima
gan. sebelum keluar dari lokasi demobilisasi Laporan
Baku mutu: proyek. peralatan dan ) g Linak
- 3 i .Dinas Lingkungan
S0,=900 pg/Nm . Melakukan penyiraman secara material Hidup K JInge b
_ 3 ., (huruf b s/d idup Kota Banjarbaru.
NO,=200 pg/Nm berkala pada lokasi jalur . .
g). 2.Dinas Lingkungan

C0=20.000 ug/Nm?
TSP=230 pg/Nm?

pengangkutan material dan
peralatan di sekitar lokasi
proyek terutama pada saat
musim kemarau yang
disesuaikan dengan kondisi

Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Kell':g:_::gg’l;n Lokasi Periode
N Lingkungan | Sumber Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
o Pengelolaan . . . . . .
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup L|ngl-(ungan Llngl-(ungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
jalan sehingga mengurangi
dampak debu.
. Membersihkan ceceran tanah,
pasir atau material lain pada
jalur transportasi di sekitar
lokasi proyek.
. Membatasi kecepatan
kendaraan pengangkut pada
kecepatan kurang dari 60
km/jam dengan melihat
kondisi lalu lintas jalan.
8. | Peningkatan | Mobilisasi/ Tingkat kebisingan . Melakukan penjadwalan Lokasi jalan di Setiap hari a. Instansi Pelaksana
kebisingan demobilisasi | siang-malam (Lsm) pelaksanaan pekerjaan di luar | sekitar Pasar selama Dinas Pekerjaan Umum
peralatan dan | tidak melebihi baku jam istirahat masyarakat (di Bauntung, kegiatan dan Penataan Ruang Kota
material mutu tingkat luar jam 19.00 — 05.00 WITA). | khususnya pada JI. | mobilisasi/ Banjarbaru.
kebisingan (65 dBA) . Membatasi kecepatan RO Ulin. demobilisasi b. Instansi Pengawas
mengacu Peraturan kendaraan pengangkut pada peralatan/ 1. Dinas Lingkungan
Daerah Provinsi kecepatan kurang dari 60 material. )

Kalimantan Selatan
Nomor 53 tahun
2007 tentang Baku
Mutu Udara Ambien
dan Baku Mutu
Tingkat Kebisingan,
dan/atau Keputusan
Menteri Negara
Lingkungan Hidup
No.48/MENLH/11/
1996.

km/jam dengan melihat
kondisi lalu lintas jalan.

Hidup Kota Banjarbaru.

2. Pemerintah Kecamatan
Banjarbaru Selatan dan
Kelurahan Loktabat
Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K::;j“l::'s:?l;n Lokasi Periode
Lingkungan | Sumber rmasl Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . ! R
yang Dampak : Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
k Lingkungan . .
Dikelola Hidup Hidup Hidup
9. | Perubahan Mobilisasi/ a. Tidak adanya . Menempatkan petugas Sekitar lokasi Pasar | Setiap hari a. Instansi Pelaksana
persepsi dan | demobilisasi protes, keluhan pengatur lalu lintas kendaraan | Bauntung di selama Dinas Pekerjaan Umum
sikap peralatan dan dan pengaduan proyek. Kelurahan Loktabat | kegiatan dan Penataan Ruang Kota
masyarakat | material masyarakat . Memberi tanda/rambu — Selatan. mobilisasi/ Banjarbaru.
b. Tidak ada konflik rambu pada lokasi jalan di demobilisasi |, [netansi Pengawas
yang terjadi sekitar Pasar Bauntung. peralatan dan |, . oo Lingkungan
antara . Membatasi konvoi / iring — material Hidup Kota Banjarbaru.
masyarakat iringan jumlah kendaraan (h.uruf as/d 2.Pemerintah Kecamatan
dengan pengangkut (traffic restrain). )k _ Banjarbaru Selatan dan
kontraktor . Tidak menempatkan material Satu kal Kelurahan Loktabat
pelaksana konstruksi yang dapat selama Selatan.
mengganggu aktivitas lalu kegle_aFan , c. Instansi Penerima
lintas di sekitarnya. mobilisasi/ Laporan
M hakan untuk tidak demobilisasi N
- Mengusahakan unt peralatan dan | 1.Dinas Lingkungan
melaksanakan kegiatan material Hidup Kota Banjarbaru.
mobilisasi/demobilisasi pada . .
. g . (huruf k s/d 2.Dinas Lingkungan
jam puncak lalu lintas, yaitu ) . o
m); Hidup Provinsi

jam 07.00 — 08.00 WITA.

. Melakukan penutupan bak truk

pengangkut dengan terpal
atau alat yang sejenis
sehingga mengurangi dampak
debu dan ceceran tanah/pasir.

. Membersihkan roda kendaraan

dari kotoran tanah/lumpur
sebelum keluar dari lokasi
proyek.

. Melakukan penyiraman secara

berkala pada lokasi jalur
pengangkutan material dan

Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Indikator

Dampak Keberhasil Lokasi Periode
Lingkungan | Sumber ebernastian Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . ! R
yang Dampak - Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
k Lingkungan . .
Dikelola Hidup Hidup Hidup

peralatan di sekitar lokasi
proyek terutama pada saat
musim kemarau yang
disesuaikan dengan kondisi
jalan sehingga mengurangi
dampak debu.

i. Membersihkan ceceran tanah,
pasir atau material lain pada
jalur transportasi di sekitar
lokasi proyek.

j. Membatasi kecepatan
kendaraan pengangkut pada
kecepatan kurang dari 60
km/jam dengan melihat
kondisi lalu lintas jalan.

k. Melakukan koordinasi dengan
Pemerintah Kelurahan
Loktabat Selatan serta
masyarakat sekitar tapak
proyek jika diperlukan
mobilisasi/ demobilisasi
peralatan dan material pada
jam istirahat masyarakat
(setelah jam 19.00 WITA).

|. Menyediakan pos pengaduan
yang mudah dijangkau
masyarakat.

m. Menampung dan
menanggapi masukan/
keluhan yang sampaikan
terkait mobilisasi/ demobilisasi
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K::g::::;?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan | Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak eng Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
peralatan dan material.
10. | Gangguan Mobilisasi/ Tidak terjadi kasus . Melakukan penutupan bak truk | Sekitar lokasi Pasar | Setiap hari a. Instansi Pelaksana
kesehatan demobilisasi | penyakit saluran pengangkut dengan terpal Bauntung di selama Dinas Pekerjaan Umum
peralatan dan | pernapasan yang atau alat yang sejenis Kelurahan Loktabat | kegiatan dan Penataan Ruang Kota
material. bersumber pada sehingga mengurangi dampak | Selatan. mobilisasi/ Banjarbaru.
kegiatan debu dan ceceran tanah/pasir. demobilisasi | 1nstansi Pengawas
pembangunan . Melakukan penyiraman secara peralatandan | -, . o Lingkungan
pasar. berkala pada lokasi jalur material. '

pengangkutan material dan
peralatan di sekitar lokasi
proyek terutama saat musim
kemarau disesuaikan dengan
kondisi jalan.

. Membersihkan ceceran tanah,

pasir atau material lain pada
jalur transportasi di sekitar
lokasi proyek.

. Membersihkan roda kendaraan

dari kotoran tanah/lumpur
sebelum keluar dari lokasi
proyek.

. Melakukan koordinasi dengan

instansi terkait antara lain
Dinas Kesehatan serta
Puskesmas Banjarbaru
Selatan.

Hidup Kota Banjarbaru.
2.Dinas Kesehatan Kota
Banjarbaru.

3. Pemerintah Kecamatan
Banjarbaru Selatan dan
Kelurahan Loktabat
Selatan.

. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K:;::E:'s:ﬁ;n Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak - Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup

11. | Peningkatan | Penyiapan Tidak adanya | a. Membuat saluran air yang Area di sekitar Selama a. Instansi Pelaksana
limpasan air | lahan luapan air, limpasan | bersifat sementara maupun lokasi kegiatan Dinas Pekerjaan Umum
(banijir) air, atau genangan permanen sehingga aliran air pembangunan penyiapan dan Penataan Ruang Kota

air di sekitar lokasi berfungsi dengan lancar, Pasar Bauntung di | lahan Banjarbaru.
proyek sehingga air hujan tidak Kelurahan Loktabat | berlangsung | 1nstansi Pengawas
pembangunan melimpas ke lingkungan Selatan. 1. Dinas Lingkungan
pasar. sekitar, berdimensi minimal .Hidup Kota Banjarbaru
40cm (lebar) x 40cm (dalam). . )
. Dimensi saluran air dalam area 2 Pem_erlntah Kecamatan
X . Banjarbaru Selatan dan
proyek menyesuaikan kondisi Kelurahan Loktabat
topografi serta intensitas Selatan
hujan. S
. Membersihkan sampah ¢. Instansi Penerima
- Laporan
ataupun sedimen yang . .
mengendap pada saluran 1. Dinas Lingkungan
drainase area proyek secara Hidup Kota Banjarbaru.
periodik. 2.Dinas Lingkungan
. Mengusahakan agar saluran H|d_up Provinsi
drainase dalam area proyek Kalimantan Selatan.
mengalir ke saluran drainase
eksisting di JI. RO Ulin.

12. | Penurunan Penyiapan Parameter SO,, . Menggunakan peralatan Area di sekitar Setiap hari a. Instansi Pelaksana
kualitas lahan NO,, CO dan Debu konstruksi yang sesuai dengan | lokasi selama Dinas Pekerjaan Umum
udara (TSP) tidak melebihi spesifikasi teknis dan pembangunan kegiatan dan Penataan Ruang Kota

baku mutu kebutuhan. Pasar Bauntung di | penyiapan Banjarbaru.

berdasarkan . Membersihkan roda kendaraan | Kelurahan Loktabat | lahan hurufa |p 1nstansi Pengawas
Peraturan Daerah dari kotoran tanah/lumpur Selatan. s/d c); . 1. Dinas Lingkungan
Provinsi Kalimantan sebelum keluar dari lokasi Satu kali Hidup Kota Banjarbaru
Selatan Nomor 53 proyek. selama . '
tahun 2007 tentang Melakukan penyiraman pada kegiatan 2.pemerintah Kecamatan
Baku Mutu Udara . penyiapan Banjarbaru Selatan dan

Bab 2 : Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup

11-12




RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K::g::::;?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak eng Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
Ambien dan Baku sekitar lokasi proyek sesuai lahan (huruf Kelurahan Loktabat
Mutu Tingkat dengan kebutuhan sehingga d) Selatan.
Kebisingan. mengurangi dampak debu. c. Instansi Penerima
Baku mutu: . Memasang pagar pengaman Laporan
$0,=900 ug/Nm? yang terbuat dari seng atau 1. Dinas Lingkungan
NO,=200 ug/Nm* bahan lain, dengan tinggi Hidup Kota Banjarbaru.
CO=20.000 pg/Nm® mlnlmal_l(z meter atalli X 2.Dinas Lingkungan
TSP=230 ig/Nm? disesuaikan dengan kebutuhan Hidup Provinsi
dan kondisi lokasi sekitar. Kalimantan Selatan.
13. | Peningkatan | Penyiapan Tingkat kebisingan . Menggunakan peralatan Area di sekitar Setiap hari a. Instansi Pelaksana
kebisingan lahan siang-malam (Lsm) konstruksi yang sesuai dengan | lokasi selama Dinas Pekerjaan Umum
tidak melebihi baku spesifikasi teknis dan pembangunan kegiatan dan Penataan Ruang Kota
mutu tingkat kebutuhan. Pasar Bauntung di | penyiapan Banjarbaru.
kebisingan (65 dBA) | b, Melakukan penjadwalan Kelurahan Loktabat |lahan hurufa | 1nstansi Pengawas
g\:gr%ahcgrza’:gran pelaksanaan pekerjaan di luar Selatan. dan b); _ 1. Dinas Lingkungan
: jam |_st|rahat masyarakat (di Satu kali Hidup Kota Banjarbaru.
Kalimantan Selatan luar jam 19.00 — 05.00 WITA). selama )
Nomor 53 tahun . Memasang pagar pengaman kegiatan 2. Pem_ermtah Kecamatan
2007 tentang Baku yang terbuat dari seng atau penyiapan Banjarbaru Selatan dan

Mutu Udara Ambien
dan Baku Mutu
Tingkat Kebisingan,
dan/atau Keputusan
Menteri Negara
Lingkungan Hidup
No.48/MENLH/11/
1996.

bahan lain, dengan tinggi
minimal 2 meter atau
disesuaikan dengan kebutuhan
dan kondisi lokasi sekitar.

lahan (huruf

0)

Kelurahan Loktabat
Selatan.
c. Instansi Penerima

Laporan

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K::g::::;?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan | Sumber Pengelol Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
gelolaan . . . . ! .
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup L|ngl-(ungan Llngl-(ungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
14. | Gangguan Penyiapan Tidak terjadi kasus . Menggunakan peralatan Sekitar lokasi Pasar | Setiap hari a. Instansi Pelaksana
kesehatan lahan penyakit saluran konstruksi yang sesuai dengan | Bauntung serta di selama Dinas Pekerjaan Umum
pernapasan yang spesifikasi teknis dan wilayah Kelurahan | kegiatan dan Penataan Ruang Kota
bersumber pada kebutuhan. Loktabat Selatan. penyiapan Banjarbaru.
kegiatan penyiapan | b, Membersihkan roda kendaraan lahan (huruf a |y, 1ngtansi Pengawas
lahan. dari kotoran tanah/lumpur s/d d); 1. Dinas Lingkungan
sebelum keluar dari lokasi Satu kali .Hidup Kota Banjarbaru.
proyex. ) sela_ma 2.Dinas Kesehatan Kota
. Melakukan penyiraman pada keglqtan Banjarbaru.
sekitar lokasi proyek sesuai penylapan

dengan kebutuhan sehingga
mengurangi dampak debu.

.Memasang pagar pengaman

yang terbuat dari seng atau
bahan lain, dengan tinggi
minimal 2 meter atau
disesuaikan dengan kebutuhan
dan kondisi lokasi sekitar.

. Menyediakan masker kepada

masyarakat sekitar yang
disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan.

. Menyediakan alat perlindungan

diri (APD) yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

. Menyediakan fasilitas P3K

khususnya kepada pekerja
konstruksi.

lahan (huruf e
s/d g)

3. Pemerintah Kecamatan
Banjarbaru Selatan dan
Kelurahan Loktabat
Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Indikator

Dampak Keberhasilan Lokasi Periode
N Lingkungan | Sumber Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
o Pengelolaan . . . . . .
yang Dampak - Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup 1dup 1dup
15. | Perubahan Penyiapan a. Tidak adanya . Membersihkan sampah Sekitar lokasi Pasar | Setiap hari a. Instansi Pelaksana
persepsi dan | lahan protes, keluhan ataupun sedimen yang Bauntung serta di selama Dinas Pekerjaan Umum
sikap dan pengaduan mengendap secara periodik wilayah Kelurahan | kegiatan dan Penataan Ruang Kota
masyarakat masyarakat. . Membuat saluran air yang Loktabat Selatan. penyiapan Banjarbaru.
b. Tidak ada konflik bersifat sementara maupun lahan (huruf a |y, 1ngtansi Pengawas
yang terjadi permanen sehingga aliran air s/d e); 1. Dinas Lingkungan
antara berfungsi dengan lancar. Satu kali .Hidup Kota Banjarbaru.
masyarakat - Menggunakan peralatan selama 2.Pemerintah Kecamatan
dengan operator konstruksi yang sesuai dengan kegiatan .Banjarbaru Selatan dan
pelaksana. spesifikasi teknis dan penyiapan

kebutuhan.

. Membersihkan roda kendaraan

dari kotoran tanah/lumpur
sebelum keluar dari lokasi
proyek.

. Melakukan penyiraman pada

sekitar lokasi proyek sesuai
dengan kebutuhan sehingga
mengurangi dampak debu.

. Memasang pagar pengaman

yang terbuat dari seng atau
bahan lain, dengan tinggi
minimal 2 meter atau
disesuaikan dengan kebutuhan
dan kondisi lokasi sekitar.

. Melakukan koordinasi dengan

Pemerintah Kelurahan
Loktabat Selatan serta
masyarakat sekitar tapak
proyek jika diperlukan

lahan (huruf f
s/di)

Kelurahan Loktabat
Selatan.
c. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Kell';glll'(lgis:olgn Lokasi Periode
Lingkungan Sumber rmasi Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . ! R
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
kegiatan konstruksi pada jam
istirahat masyarakat (setelah
jam 19.00 WITA).
h. Menyediakan pos pengaduan
yang mudah dijangkau
masyarakat.
i. Menampung dan menanggapi
masukan/ keluhan yang
sampaikan terkait penyiapan
lahan.
16. | Peningkatan |Pembangunan | Tingkat kebisingan | a. Menggunakan peralatan Area di sekitar Setiap hari a. Instansi Pelaksana
kebisingan gedung dan siang-malam (Lsm) konstruksi yang sesuai dengan | lokasi selama Dinas Pekerjaan Umum
infrastruktur | tidak melebihi baku spesifikasi teknis dan pembangunan kegiatan dan Penataan Ruang Kota
penunjang mutu tingkat kebutuhan. Pasar Bauntung di |pembangunan Banjarbaru.
kebisingan (65 dBA) | b. Melakukan pemililihan alat Kelurahan Loktabat gedung dan b. Instansi Pengawas
: yang relatif lebih rendah. p jang Hidup Kota Banjarbaru.
Kalimantan Selatan c. Melakukan penjadwalan (huruf a s/d .
Nomor 53 tahun . A ) o); 2.Pemerintah Kecamatan
pelaksanaan pekerjaan di luar / Banjarbaru Selatan dan
2007 tentang Baku jam istirahat masyarakat (di Sekali selama
Mutu Udara Ambien : . Kelurahan Loktabat
luar jam 19.00 — 05.00 WITA). kegiatan Selatan
dan Baku Mutu d. Memasang pagar pengaman pembanguna caa
Tingkat Kebisingan, ' . n gedung dan . Instansi Penerima
yang terbuat dari seng atau . Laporan
dan/atau Keputusan : 2 infrastruktur p
. bahan lain, dengan tinggi _ . .
IV_Ienterl Negar_a minimal 2 meter atau penunjang 1. D!nas ngkunggn
Lingkungan Hidup disesuaikan dengan kebutuhan (huruf d). Hidup Kota Banjarbaru.
I;lg;éS/MENLH/ll/ dan kondisi lokasi sekitar. 2.Dinas Lingkungan

. Apabila kegiatan pemancangan

bersamaan dengan jadwal tes
atau ujian sekolah, maka

Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Indikator

Dampak Keberhasilan Lokasi Periode
Lingkungan Sumber rmasi Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No yang Dampak Pengelolaan Linak Hid inak inak Linak Hid
) pa Lingkungan ingkungan Hidup ng_ ungan Llng- ungan ingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
pelaksanaan pemancangan
diusahakan untuk dilakukan
setelah selesai waktu tes/ujian
sekolah dengan koordinasi
pihak sekolah terdekat, yaitu
SMPN 5 Banjarbaru.
17. | Peningkatan |Pembangunan | Tingkat getaran . Melakukan penjadwalan Area di sekitar Setiap hari a. Instansi Pelaksana
getaran gedung dan tidak melebihi baku pelaksanaan pekerjaan di luar | lokasi selama Dinas Pekerjaan Umum
infrastruktur | mutu tingkat jam istirahat masyarakat (di pembangunan kegiatan dan Penataan Ruang Kota
penunjang getaran mengacu luar jam 19.00 — 05.00 WITA). | Pasar Bauntung di |pembangunan Banjarbaru.
Keputusa_n Menteri . Melakukan dokumentasi Kelurahan Loktabat _gedung dan b. Instansi Pengawas
Negara Lingkungan kondisi bangunan di sekitarnya | Selatan. infrastruktur 1. Dinas Lingkungan
Hidup sebelum pelaksanaan tahap penunjang T :
Hidup Kota Banjarbaru.
No.49/MENLH/11/ | pekerjaan struktur bawah lahan (huruf P )
1996 N . . 2.Pemerintah Kecamatan
: (pondasi) minimal radius 40 a); Baniarbary Selatan dan
Baku tingkat meter dari lokasi proyek. Satu kali Kel drahan Loktabat
getaran: . Melakukan observasi terhadap seIa_ma Selatan.
<12 mm/dt komplain kerusakan bangunan kegiatan c. Instansi Penerima
<100 mikron yang diduga akibat kegiatan pembanguna ) L
. pondasi. n gedung dan aporan
(frekuensi 4Hz). ) infrastruktur 1. Dinas Lingkungan
. Bertanggung jawab terhadap _ Hidup Kota Baniarbaru
kerusakan bangunan yang penunjang idup ® ) '
diakibatkan oleh kegiatan (huruf b s/d 2.Dinas Lingkungan
e) Hidup Provinsi

pe€mancangan.

. Melakukan koordinasi dengan

masyarakat sekitar tapak
proyek.

f. Apabila kegiatan pemancangan

bersamaan dengan jadwal tes
atau ujian sekolah, maka

Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Kell':g:_::gg’l;n Lokasi Periode
N Lingkungan | Sumber lol Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
° yang Dampak P_enge 0'aan Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
pelaksanaan pemancangan
diusahakan untuk dilakukan
setelah selesai waktu tes/ujian
sekolah dengan koordinasi
pihak sekolah terdekat, yaitu
SMP 5 Banjarbaru.

18. | Perubahan Pembangunan | a. Tidak adanya a. Melakukan penjadwalan Sekitar lokasi Pasar |Selama a. Instansi Pelaksana
persepsi dan |gedung dan protes, keluhan pelaksanaan pekerjaan di luar | Bauntung serta di kegiatan Dinas Pekerjaan Umum
sikap infrastruktur dan pengaduan jam istirahat masyarakat (di wilayah Kelurahan |pembangunan dan Penataan Ruang Kota
masyarakat | penunjang masyarakat luar jam 19.00 — 05.00 WITA). | Loktabat Selatan. gedung dan Banjarbaru.

. Tidak ada konflik | b. Memasang pagar pengaman infrastruktur | 1, 1nstansi Pengawas
yang terjadi yang terbuat dari seng atau penunjang 1. Dinas Lingkungan
antara bahan lain, dengan tinggi berlangsung Hidup Kota Banjarbaru
masyarakat minimal 2 meter atau 2. Pemerintah Kecamatanl
dengan disesuaikan dengan kebutuhan .Banjarbaru Selatan dan
kontraktor dan kondisi lokasi sekitar. Kelurahan Loktabat
pelaksana c. Melakukan koordinasi dengan Selatan
masyarakat terhadap sarana S
c. Instansi Penerima
dan prasarana umum yang Laporan

kemungkinan akan terganggu.

d. Melakukan koordinasi dengan
Pemerintah Kelurahan
Loktabat Selatan serta
masyarakat sekitar tapak
proyek jika diperlukan
kegiatan konstruksi pada jam
istirahat masyarakat (setelah
jam 19.00 WITA).

e. Menyediakan pos pengaduan
yang mudah dijangkau

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K::g::::;?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan | Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak eng Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
masyarakat.
. Menampung dan menanggapi
masukan/ keluhan yang
sampaikan terkait
pembangunan gedung dan
infrastruktur penunjang.
TAHAP OPERASI
19. | Keresahan Pembagian . Tidak adanya . Melakukan pengumuman Lokasi Pasar Selama a. Instansi Pelaksana
pedagang kios/los protes, keluhan rencana pembagian kios/los Bauntung serta di kegiatan Dinas Perdagangan Kota
pedagang dan pengaduan minimal 2 (dua) bulan sebelum | wilayah Kelurahan | pembagian Banjarbaru.
masyarakat pelaksanaan kegiatan. Loktabat Selatan. kios/los b. Instansi Pengawas
. Tidak ada konflik . Melakukan inventarisasi data pedagang 1.UPTD Pengelola Pasar
yang terjadi pedagang berdasarkan data berlangsung. '

antara sesama
pedagang
maupun dengan
pihak pengelola
pasar

registrasi dan diumumkan
minimal 2 (dua) bulan sebelum
pelaksanaan kegiatan.

. Melakukan musyawarah

dengan kelompok pedagang
untuk verifikasi data pedagang
dan penetuan mekanisme
pembagian terbaik.

. Pembagian kios/los dilakukan

secara terbuka dan
transparan.

. Memprioritaskan pembagian

kios/los kepada pedagang
eksisting Pasar Bauntung.

. Melakukan rekayasa lalu lintas

supaya meramaikan lokasi

Bauntung Kota
Banjarbaru.

2. Pemerintah Kecamatan
Banjarbaru Selatan dan
Kelurahan Loktabat
Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Kell':g:_:::is:ﬂ;n Lokasi Periode
N Lingkungan | Sumber Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
o Pengelolaan . . . . . .
yang Dampak - Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
Pasar Bauntung baru, misalnya
dengan menambah trayek
angkutan umum yang
melewati JI. RO Ulin.
. Melakukan penutupan
terhadap Pasar Bauntung
eksisting segera setelah
direlokasi ke Pasar Bauntung
baru.

20. | Peningkatan | Operasional | Tidak adanya | a. Membersihkan sampah Area di dalam pasar | Selama a. Instansi Pelaksana
limpasan air | pasar luapan air, limpasan | ataupun sedimen yang serta di sekitar kegiatan Dinas Perdagangan Kota
(banijir) air, atau genangan mengendap secara periodik. lokasi Pasar operasional Banjarbaru.

air di dalam lokasi . Menjamin fungsi saluran agar Bauntung di pasar b. Instansi Pengawas
pasar maupun di dapat mengalirkan air dengan | Kelurahan Loktabat | berlangsung

sekitar lokasi pasar

lancar.

. Membuat biopori dan/atau

sumur resapan.

. Melakukan koordinasi dengan

instansi terkait.

Selatan.

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Kota Banjarbaru.

3. Pemerintah Kecamatan
Banjarbaru Selatan dan
Kelurahan Loktabat
Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K::;j“l::'s:?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pen reIoI;an Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Institusi Pengelolaan
yang Dampak Linggkungan Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup

21. | Penurunan Operasional | Air limbah domestik |a. Tidak membuang air limbah Lokasi IPAL Selama a. Instansi Pelaksana
kualitas  air | pasar memenuhi baku langsung menuju saluran air. kegiatan Dinas Perdagangan Kota
permukaan mutu sesuai b. Air limbah yg berasal dari operasional Banjarbaru.

peraturan ber!aku setiap kios disalurkan ke pasar b. Instansi Pengawas
antara lain yaitu instalasi pengolahan air limbah berlangsung 1. Dinas Lingkungan
Peraturan Menteri (IPAL). Hidup Kota Baniarb
Lingkungan Hidup Melakukan koordinasi d idup Kota Banjarbaru.
dan Kehutanan C. Melakukan koordinasi dengan 2.Dinas Kesehatan Kota
instansi terkait antara lain Banjarbaru
Nomor P.68/Menlhk/ | pjnas Lingkungan Hidup Kota L
Setjen/Kum.1/8/ Banjarbaru dalam 3. Pem_ermtah Kecamatan
2016 yaitu tentang pengoperasian instalas Banjarbaru Selatan dan
Baku Mutu Air pengolahan air limbah (IPAL). Kelurahan Loktabat
Limbah Domestik. Selatan.
d. Melakukan perawatan secara . .

Baku mutu: rutin terhadap instalasi ¢. Instansi Penerima
pH=6-9 pengolahan air limbah (IPAL). Laporan -
BOD=30 mg/L e. Melakukan pengurusan izin 1.Dinas Lingkungan
COD=100 mg/L .d - Peng b Hidup Kota Banjarbaru.
T55=30 mg/L ari instansi yang berwenang 2 Dinas Linakunaan

. _ sebelum membuang air hasil -Dinas Lingkunga
Minyak&Lemak=5 mg/L Hidup Provinsi
Amonia=10 ma/L pengolahan IPAL. up

monia=19 mg . Kalimantan Selatan.
Total Coliform= f. Melakukan pengelolaan air
3000/100mL limbah sesuai peraturan yang

masih berlaku.

22. | Penurunan Operasional | Air tanah memenuhi | a. Tidak membuang air limbah Saluran drainase Selama a. Instansi Pelaksana
kualitas  air | pasar baku mutu sesuai langsung menuju saluran air. pasar dan sumur kegiatan Dinas Perdagangan Kota
tanah Peraturan Menteri b. Air limbah yg berasal dari pendL_lduk_yang operasional Banjarbaru.

Kesehatan No. 32 dalam area pasar disalurkan ke | @da di sekitar area | pasar b. Instansi Pengawas
Tahun 2017, untuk instalasi pengolahan air limbah | Pasar Bauntung. berlangsung

keperluan higiene
sanitasi.

Baku mutu:

(IPAL).
. Melakukan koordinasi dengan
instansi terkait antara lain

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Kesehatan Kota
Banjarbaru.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K::;j“l::'s:?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan | Sumber Pen reIoI;an Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak Linggkungan Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
Kekeruhan=25 NTU Dinas Lingkungan Hidup Kota 3.Pemerintah Kecamatan
TDS=1000 mg/L Banjarbaru dalam Banjarbaru Selatan dan
Suhu=Suhu Udara + 3°C | pembangunan dan Kelurahan Loktabat
Bau= T'djkkBerbaU pengoperasian instalasi Selatan.
Rasa= Tidak Berasa ir li . .
engolahan air limbah (IPAL).
Coliform50 CFU/100 L peng (IPAL) c. Instansi Penerima
. . Melakukan perawatan secara Laporan
Colitinja=0 CFU/100 mL - - . . .
pH=6,5-8,5 rutin terhadap II'.lStalaSI 1. Dinas Lingkungan
F=1,5 mg/L pengolahan air limbah (IPAL). Hidup Kota Banjarbaru.
Fe=1 mg/L 2.Dinas Lingkungan
CaC0;=500 mg/L Hidup Provinsi
Mn=0,5 mg/L Kalimantan Selatan.
NOs-N=10 mg/L
NO,-N=1 mg/L
23. | Gangguan Operasional | Tidak terjadinya . Tidak membuang air limbah Saluran air di Selama a. Instansi Pelaksana
biota air | pasar penurunan langsung menuju saluran air. sekitar area pasar, |kegiatan Dinas Perdagangan Kota
(plankton keanekaragaman . Air limbah yg berasal dari khususnya Sungai | operasional Banjarbaru.
dan benthos) plankton dan setiap kios disalurkan ke Ambulung yang pasar b. Instansi Pengawas
b(.an.thos. instalasi pengolahan air limbah 5;’:;?\ ?Dlazzfelah berlangsung 1. Dinas Lingkungan
Nilai Indeks (IPAL). Baunt Hidup Kota Banjarbaru.
Keanekaragaman . Melakukan koordinasi dengan | Pauntung.

Plankton, H > 3
(Mason, 1981).
Nilai Indeks
Keanekaragaman
benthos, H > 2
(Lee, et. al.).

instansi terkait antara lain
Dinas Lingkungan Hidup Kota
Banjarbaru dalam
pembangunan dan
pengoperasian instalasi

pengolahan air limbah (IPAL).
. Melakukan perawatan secara

rutin terhadap instalasi

pengolahan air limbah (IPAL).

2.Pemerintah Kecamatan
Banjarbaru Selatan dan
Kelurahan Loktabat
Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Kell';glll'(lgis:olgn Lokasi Periode
Lingkungan Sumber rmasi Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . ! R
yang Dampak - Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup

24. | Peningkatan | Operasional |a. Terjadinya . Mengusahakan agar tenaga | Area Pasar Selama a. Instansi Pelaksana
kesempatan | pasar peningkatan kerja pengelola lingkungan | Bauntung di kegiatan Dinas Perdagangan Kota
kerja kesempatan kerja pasar  (misalnya  petugas | Kelurahan Loktabat | operasional Banjarbaru.

bagi masyarakat kebersihan, petugas parkir, | Selatan serta pasar b. Instansi Pengawas
lokal, paling tidak petugas keamanan/sekuriti, | kelurahan di berlangsung 1.Di .
o ' . : . Dinas Koperasi UKM
sebanyak 5% dari petugas loket, dan lain | sekitarnya. :
. . dan Tenaga Kerja Kota
total alokasi sebagainya) mendapatkan .
- 4 Banjarbaru.
kios/los. upah sesuai dengan peraturan 5 p intah K ¢
b. Terjadinya yang berlaku. -Pemerintah Kecamatan
A . Banjarbaru Selatan dan
peningkatan . Memperkuat daya saing pasar Kelurahan Loktabat
omset pedagang, dengan memasarkan produk- Selatan
paling tidak produk unggulan dari UMKM o
sebanyak 5% lokal di Kota Banjarbaru pada ¢. Instansi Penerima
dibandingkan umumnya. Lapgran _
sebelum relokasi. |c. Menata dan menjaga 1.D!nas ngkunggn
c. Terjadinya prasarana penunjang yang ada H!dup K_ota Banjarbaru.
peningkatan di sekitar pasar supaya dapat 2.Dinas Lingkungan
jumlah bermanfaat dengan tetap Hidup Provinsi
pengunjung/ menjaga fungsi utama pasar Kalimantan Selatan.
pembeli, paling itu sendiri.
tidak sebanyak .Mengelola dan menata area
5% dibandingkan pasar sehingga dapat
sebelum relokasi. meningkatkan estetika
lingkungan, serta kenyamanan
pengunjung/ pembeli dan
pedagang.

25. | Perubahan Operasional | a. Terjadinya . Mengusahakan agar tenaga | Area Pasar Selama a. Instansi Pelaksana
pendapatan | pasar peningkatan kerja pengelola lingkungan | Bauntung di kegiatan Dinas Perdagangan Kota
dan pendapatan. pasar  (misalnya petugas | Kelurahan Loktabat | operasional Banjarbaru.
opportunity UMP Kalimantan kebersihan, petugas parkir, | Selatan serta pasar b. Instansi Pengawas
cost Selatan 2019 = petugas keamanan/sekuriti, | kelurahan di berlangsung
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RKL-RPL Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru
Dampak K::;j“l::'s:?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan | Sumber Pen reIoI;an Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak eng Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
Rp. 2.651.781,- petugas loket, dan lain | sekitarnya. 1. Dinas Koperasi UKM
b. Terjadinya sebagainya) mendapatkan dan Tenaga Kerja Kota
peningkatan upah sesuai dengan peraturan Banjarbaru.
omset pedagang, yang berlaku. 2. Pemerintah Kecamatan
paling tidak b. Mengusahakan bahwa dalam Banjarbaru Selatan dan
sebanyak 5% area pasar bebas adanya Kelurahan Loktabat
dibandingkan pungutan liar. Selatan.
sebelum relokasi. c. Instansi Penerima
c. Terjadinya Laporan

peningkatan 1.Dinas Lingkungan
jumiah Hidup Kota Banjarbaru.
pengunjung/ 2.Dinas Lingkungan
pembeli, paling Hidup Provinsi
tidak sebanyak Kalimantan Selatan.
5% dibandingkan
sebelum relokasi.

26. | Penurunan Operasional Sesuai dengan a. Menyediakan tempat sampah | Area pasar Selama tahap | a. Instansi Pelaksana
sanitasi pasar Keputusan Menteri pada setiap blok kios dengan Bauntung Kota operasional Dinas Perdagangan Kota
lingkungan Kesehatan Nomor jumlah disesuaikan kebutuhan | Banjarbaru. Pasar Banjarbaru.

519/ MENKES/SK/VI/ dan diusahakan dibedakan Bauntung b. Instansi Pengawas
2008 tentang menjadi 3 jenis (organik, Kota 1. Dinas Linakunaan
Pedoman anorganik dan limbah B3). Banjarbaru. T gkunga
e Hidup Kota Banjarbaru.
Penyelenggaraan b. Melakukan sosialisasi kepada 5. Dinas Kesehatan Kota
Pasar Sehat pedagang untuk membuang e
Banjarbaru.
sampah pada tempatnya. ]
3. Puskesmas Banjarbaru
¢. Membuat tanda larangan
Selatan.
membuang sampah . )
sembarangan (antara lain di ¢. Instansi Penerima
sekitar saluran, tempat parkir, Lap9ran _
tempat strategis/ramai, dan 1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

No

Dampak
Lingkungan
yang
Dikelola

Sumber
Dampak

Indikator
Keberhasilan
Pengelolaan

Lingkungan
Hidup

Bentuk Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Institusi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

lain sebagainya).

d. Menempatkan tempat sampah
pada lokasi yang mudah
dijangkau.

e. Berkoordinasi dengan instansi
terkait untuk pengangkutan
sampah secara rutin.

f. Menyediakan pertugas khusus
kebersihan.

g. Secara periodik diangkut
menuju tempat penampungan
akhir sampah, minimal 1 kali
sehari.

h. Membuat TPS yang berupa
TPS 3R sesuai peraturan.

i. Mengusahakan pengelolaan
sampah organik dengan
membangun rumah kompos
serta mengelola sampah
anorganik melalui program
bank sampah.

Menyediakan TPS limbah B3.
k. Melakukan koordinasi dengan
instansi terkait antara lain
Dinas Lingkungan Hidup Kota

Banjarbaru.

I. Melakukan pengelolaan air
limbah sesuai peraturan yang
terkait dan masih berlaku.

m. Membuat septic tank yang

—.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Indikator

Dampak Keberhasil Lokasi Periode
Lingkungan | Sumber ebernastian Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . ! R
yang Dampak - Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
k Lingkungan . .
Dikelola Hidup Hidup Hidup

kedap air untuk menampung
air limbah domestik yang
berasal dari toilet pasar, serta
melakukan koordinasi dengan
instansi terkait apabila
diperlukan penyedotan/
pengurasan limbah tinja.

n. Melakukan pemeriksanaan
kualitas air bersih untuk
keperluan domestik pasar
secara rutin minimal 6 (enam)
bulan sekali.

0. Mengusahakan untuk setiap
toilet tersedia bak dan air
bersih dalam jumlah yang
cukup dan bebas jentik.

p. Melakukan pengelolaan
sampah sesuai Peraturan
Daerah Kota Banjarbaru
Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kota Banjarbaru
Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Retribusi Pelayanan dan
Pengelolaan Persampahan/
Kebersihan dan/atau peraturan
yang terkait dan masih
berlaku.
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RKL-RPL Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru
Dampak K::;j“l::'s:?l;n Lokasi Periode
No Lingkungan | Sumber Pen reIoI;an Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak Linggkungan Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
27. | Peningkatan | Operasional . Terkendalinya . Melakukan koordinasi dengan | Area pasar | Selama tahap | a. Instansi Pelaksana
vektor pasar vektor penyakit instansi  terkait antara lain | Bauntung Kota | operasional Dinas Perdagangan Kota
penyakit seperti tikus, Dinas Kesehatan Kota | Banjarbaru. Pasar Banjarbaru.
lalat, kecoak dan Banjarbaru untuk Bauntung b. Instansi Pengawas
nyamuk mengendalikan vektor Kota 1. Dinas Linakunaan
. Memenuhi baku penyakit. Banjarbaru. ) gkung

mutu sesuai
Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor
50 Tahun 2017
tentang Standar
Baku Mutu
Kesehatan
Lingkungan dan
Persyaratan
Kesehatan untuk
Vektor dan
Binatang
Pembawa
Penyakit serta
Pengendaliannya.

. Mengatasi

. Menyediakan tempat sampah

yang mencukupi.

. Menempatkan tempat sampah

pada lokasi yang mudah
dijangkau.

. Berkoordinasi dengan instansi
terkait untuk
pengangangkutan sampah

secara rutin.

. Menyediakan pertugas khusus

kebersihan.

. Setiap blok pasar diusahakan

terdapat tempat sampah yang

dibedakan menjadi 3 jenis
(organik, anorganik dan
limbah B3).

.Secara  periodik  diangkat

menuju tempat penampungan
akhir sampah, minimal 1 kali
sehari.

terjadinya
genangan air, antara lain
dengan cara mengalirkan ke
saluran air terdekat, menguras

Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Kesehatan Kota
Banjarbaru.

3. Puskesmas Banjarbaru
Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Kc:ggi:::'s:?l;n Lokasi Periode
Lingkungan | Sumber rmasl Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . ! R
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
air, dan/atau cara lain supaya
tidak menjadi tempat bertelur
dan menetas vektor penyakit
khususnya nyamuk.
28. | Gangguan Operasional | Tidak terjadi kasus . Melakukan koordinasi dengan | Area pasar | Selama tahap | a. Instansi Pelaksana
kesehatan pasar penyakit berbasis Dinas Kesehatan Kota Bauntung Kota | operasional Dinas Perdagangan Kota
lingkungan. Banjarbaru dalam pencegahan | Banjarbaru. Pasar Banjarbaru.
penyakit berbasis lingkungan Bauntung b. Instansi Pengawas
dalam area pasar. Kota . .
o . 1.Dinas Lingkungan
. Melakukan koordinasi dengan Banjarbaru.

Dinas Kesehatan Kota
Banjarbaru khususnya
Puskesmas Banjarbaru dalam
operasional klinik atau pos
kesehatan yang ada di dalam
pasar.

Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Kesehatan Kota
Banjarbaru.

3. Puskesmas Banjarbaru
Selatan.

. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Kc:ggi:::'s:?l;n Lokasi Periode
Lingkungan Sumber rhasi Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . ! R
yang Dampak : Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hidu Hidu
Hidup P P
29. | Perubahan Operasional . Tidak adanya a. Membersihkan sampah Sekitar lokasi Pasar | Selama a. Instansi Pelaksana
persepsi dan | pasar protes, keluhan ataupun sedimen yang Bauntung serta di kegiatan Dinas Perdagangan Kota
sikap dan pengaduan mengendap secara periodik wilayah Kelurahan | operasional Banjarbaru.
masyarakat masyarakat . Tidak membuang air limbah Loktabat Selatan. pasar b. Instansi Pengawas
. Tidak ada konflik langsung menuju saluran air. berlangsung

yang terjadi
antara
masyarakat
dengan pedagang
serta pengelola
pasar

. Air limbah yg berasal dari

setiap kios disalurkan ke
instalasi pengolahan air limbah
(IPAL).

. Melakukan koordinasi dengan

instansi terkait dalam
pembangunan, pengoperasian
dan perawatan instalasi
pengolahan air limbah (IPAL).

. Menyediakan tempat sampah

yang mencukupi.

. Menempatkan tempat sampah

pada lokasi yang mudah
dijangkau.

. Berkoordinasi dengan instansi

terkait untuk
pengangangkutan sampah
secara rutin.

. Menyediakan pertugas khusus

kebersihan.

i. Setiap blok pasar diusahakan

terdapat tempat sampah yang
dibedakan menjadi 3 jenis
(organik, anorganik dan
limbah B3).

1. Dinas Lingkungan

Hidup Kota Banjarbaru.

2.Pemerintah Kecamatan
Banjarbaru Selatan dan

Kelurahan Loktabat
Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan
1. Dinas Lingkungan

Hidup Kota Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K II'; d'::at(.’lr Lokasi Periode
Lingkungan | Sumber ebernastian Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . ! R
yang Dampak - Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
k Lingkungan . .
Dikelola Hidup Hidup Hidup

j. Secara periodik diangkat
menuju tempat penampungan
akhir sampah, minimal 2 kali
sehari.

k. Mengatasi terjadinya
genangan air supaya tidak
menjadi tempat bertelur dan
menetas vektor penyakit
khususnya nyamuk.

|. Menampung dan menanggapi
masukan/ keluhan yang
sampaikan terkait operasional
pasar.

m. Menjaga keamanan dan
ketertiban dalam area pasar,
bebas dari tindakan
premanisme serta pungutan
liar.
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

2.2. DAMPAK LINGKUNGAN LAINNYA YANG DIKELOLA

Indikator

Dampak Keberhasilan Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak eng Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
TAHAP PRA KONSTRUKSI
1. | Gangguan Pembongkaran |a. Tidak terjadi a. Menempatkan petugas JI. RO Ulin di Setiap hari a. Instansi Pelaksana
lalu lintas stadion kemacetan lalu pengatur lalu lintas kendaraan | sekitar Pasar selama Dinas Perdagangan
eksisting lintas pada jalan proyek. Bauntung. kegiatan Kota Banjarbaru.
di dekat lokasi b. Memberi tanda/rambu — pembongkaran | p 1nstansi Pengawas
proyek. rambu pada lokasi jalan di stadion (huruf 1. Dinas Lingkungan
b. Tidak terjadi sekitar stadion mini atau as/de); 'Hidup Kota
penurunan level rencana lokasi Pasar Satu kali Banjarbaru.
tingkat pelayanan Bauntung. sebelum 2. Dinas Perhubungan
jalan, dari level A | c, Membatasi konvoi / iring — kegiatan "Kota Banjarbaru
atau level B (rona iringan jumlah kendaraan pembongkaran )

awal) menjadi
level C.

pengangkut (traffic restrain).

. Tidak menempatkan material

konstruksi yang dapat
mengganggu aktivitas lalu
lintas di sekitarnya.

. Mengusahakan untuk tidak

melaksanakan kegiatan

mobilisasi/demobilisasi pada
jam puncak lalu lintas, yaitu
jam 07.00 — 08.00 WITA.

. Melakukan koordinasi dengan

Dinas Perhubungan Kota
Banjarbaru serta pihak terkait
lainnya.

pasar (huruf f).

3. Pemerintah
Kecamatan
Banjarbaru Selatan
dan Kelurahan
Loktabat Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K:I?:I::::?I;n Lokasi Periode
Lingkungan Sumber rnast Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . . .
yang Dampak . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup 1dup
2. | Penurunan Pembongkaran | Parameter SO,, . Melakukan penutupan bak Area di sekitar Selama a. Instansi Pelaksana
kualitas stadion NO,, CO dan Debu truk dengan terpal atau bahan | lokasi Pasar kegiatan Dinas Perdagangan
udara eksisting (TSP) tidak melebihi yang sejenis sehingga Bauntung di pembongkaran Kota Banjarbaru.
baku mutu mengurangi dampak debu dan | Kelurahan stadion b. Instansi Pengawas
berdasarkan ceceran tanah/pasir hasil Loktabat Selatan. | eksisting 1. Dinas Linakunaan
Peraturan Daerah pembongkaran. berlangsung 'Hidup Kotga g
Provinsi Kalimantan | b, Melakukan penyiraman pada Banjarbaru.
Selatan Nomor 53 lokasi sekitar proyek sesuai > Pemerintah
tahun 2007 tentang dengan kebutuhan sehingga "Kecamatan
Baku Mutu Udara mengurangi dampak debu. Bani
Ambien dan Baku _ anjarbaru Selatan
' . Membersihkan ceceran tanah,
Mutu Tinakat _ _ dan Kelurahan
u 1ing pasir atau material bongkaran Loktabat Selatan
Kebisingan. 0 ; i di '
lain pada jalur transportasi di c. Instansi Penerima
Baku mutu: sekitar lokasi proyek, " Laporan
S0,=900 pg/Nm? khususnya JI. RO. Ulin. P )
3 1. Dinas Lingkungan
NO,=200 pg/Nm Hidup Kota
C0=20.000 pg/Nm* Banjarbaru.
_ 3
TSP=230 pg/Nm 2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
3. | Peningkatan | Pembongkaran | Tingkat kebisingan . Menggunakan peralatan Area di sekitar Setiap hari a. Instansi Pelaksana
kebisingan stadion siang-malam (Lsm) konstruksi yang sesuai dengan | lokasi selama Dinas Perdagangan
eksisting tidak melebihi baku spesifikasi teknis dan pembangunan kegiatan Kota Banjarbaru.
mutu tingkat kebutuhan. Pasar Bauntung di | pembongkaran | 1nstansi Pengawas
kebisingan (65 dBA) | b, Melakukan pemililihan alat Kelurahan stadion 1.Dinas Lingkungan
mengacu Keputusan dengan tingkat kebisingan Loktabat Selatan. | eksisting (huruf .Hi dup Kota
Menteri Negara yang relatif lebih rendah. as/dc); Banjarbaru.
Lingkungan Hidup | ¢ ‘Melakukan penjadwalan Sekali selama 2. Pemerintah
No.48/MENLH/11/ pelaksanaan pekerjaan di luar kegiatan Kecamatan
1996, dan/atau jam istirahat masyarakat (di pembongkaran
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K:E:'E:Z()Ign Lokasi Periode
Lingkungan Sumber rhasi Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . . . .
yang Dampak - Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
Peraturan Daerah luar jam 19.00 — 05.00 WITA). stadion Banjarbaru Selatan
Provinsi Kalimantan . Memasang pagar pengaman eksisting (huruf dan Kelurahan
Selatan Nomor 53 yang terbuat dari seng atau d). Loktabat Selatan.
tahun 2007 tentang bahan lain, dengan tinggi c. Instansi Penerima
Baku Mutu Udara minimal 2 meter atau Laporan
Ambien dan Baku disesuaikan dengan 1.Dinas Lingkungan
Mutu Tingkat kebutuhan dan kondisi lokasi Hidup Kota
Kebisingan. sekitar. Banjarbaru.
2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
4. | Peningkatan | Pembongkaran | Tingkat getaran . Melakukan penjadwalan Area di sekitar Setiap hari a. Instansi Pelaksana
getaran stadion tidak melebihi baku pelaksanaan pekerjaan di luar | lokasi selama Dinas Perdagangan
eksisting mutu tingkat jam istirahat masyarakat (di pembangunan kegiatan Kota Banjarbaru.
getaran mengacu luar jam 19.00 — 05.00 WITA). | Pasar Bauntung di | pembongkaran |, 1nstansi Pengawas
Keputusan Menteri . Melakukan dokumentasi Kelurahan stadion . .
Negara Lingkungan kondisi bangunan di Loktabat Selatan. | eksisting (huruf 1 3:23; I;égt?akungan
Hidup sekitarnya sebelum a); Banjarbaru.
No.49/MENLH/11/ pelaksanaan tahap pekerjaan Satu kali 5 .
1996. . .Pemerintah
struktur bawah (pondasi) selama
. L . . . Kecamatan
Baku tingkat minimal radius 40 meter dari kegiatan Baniarbaru Selatan
getaran: lokasi proyek. pembongkaran dan]KeIurahan
<12 mm/dt . Melakukan koordinasi dengan stadion Loktabat Selatan.
<100 mikron masyarakat sekitar tapak eksisting (huruf ) .
proyek. b dan c) . Instansi Penerima

(frekuensi 4Hz).

Laporan

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
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RKL-RPL Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru
Dampak K:I';:ll'::::(i)lgn Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak : Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
Kalimantan Selatan.
5. | Peningkatan | Pembongkaran |Keterlibatan tenaga |a. Memprioritaskan masyarakat | Sekitar lokasi Selama a. Instansi Pelaksana
kesempatan | stadion lokal setempat yang setempat yang disesuaikan Pasar Bauntung kegiatan Dinas Perdagangan
kerja dan eksisting terserap dalam dengan kualifikasi dan serta di wilayah pembongkaran Kota Banjarbaru.
berusaha kegiatan kebutuhan dalam perekrutan | Kelurahan stadion b. Instansi Pengawas
pembongkaran tenaga kerja untuk Loktabat Selatan. | eksisting 1. Dinas Koperasi UKM
stadion eksisting pembongkaran stadion berlangsung ) d X
) L an Tenaga Kerja
sesuai dengan eksisting. K .

L ota Banjarbaru.
kebutuhan dan b. Melakukan koordinasi dengan 5 p riah
kualifikasi, paling aparat kecamatan atau .Kemermta
tidak sebanyak 5% kelurahan setempat dalam Bec:_amstan Selat
dari keseluruhan penerimaan tenaga kerja. dan]ar aru Selatan
tenaga kerja. an Kelurahan

Loktabat Selatan.
c. Instansi Penerima
Laporan
1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.
2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
6. | Perubahan Pembongkaran | Banyaknya tenaga |a. Mengoptimalkan penyerapan Sekitar lokasi Selama a. Instansi Pelaksana
pendapatan | stadion lokal yang terserap tenaga kerja lokal setempat Pasar Bauntung kegiatan Dinas Perdagangan
dan eksisting dalam proyek serta dari wilayah di sekitar proyek. | serta di wilayah pembongkaran Kota Banjarbaru.
opportunity upah sesuai dengan | p, Pembayaran upah tenaga Kelurahan stadion b. Instansi Pengawas
cost peraturan yang kerja yang disesuaikan dengan | Loktabat Selatan. | eksisting 1. Dinas Koperasi UKM
berlaku. peraturan yang berlaku. berlangsung '

UMP Kalimantan
Selatan 2019 = Rp.

dan Tenaga Kerja
Kota Banjarbaru.

2.Pemerintah
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K:E::E:ts:ﬁ;n Lokasi Periode
N Lingkungan Sumber Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
o Pengelolaan . . . . . .
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup L|ngl-(ungan Llng[(ungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
2.651.781,- Kecamatan
Banjarbaru Selatan
dan Kelurahan
Loktabat Selatan.
C. Instansi Penerima
Laporan
1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.
2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
7. | Gangguan Pembongkaran | Tidak terjadi kasus |a. Melakukan penutupan bak Sekitar lokasi Selama a. Instansi Pelaksana
kesehatan stadion penyakit yang truk pengangkut dengan Pasar Bauntung kegiatan Dinas Perdagangan
eksisting bersumber pada terpal atau bahan yang sejenis | serta di wilayah pembongkaran Kota Banjarbaru.
kegiatan sehingga mengurangi dampak | Kelurahan stadion b. Instansi Pengawas
pembongkaran debu dan ceceran tanah/pasir | Loktabat Selatan. | eksisting 1.Di .
. : .Dinas Lingkungan
stadion. hasil bongkaran. berlangsung Hi
_ idup Kota
. Melakukan penyiraman secara Banjarbaru.

berkala pada lokasi jalur
pengangkutan hasil bongkaran
terutama saat musim kemarau
disesuaikan dengan kondisi
jalan.

. Membersihkan ceceran tanah,

pasir atau material bongkaran
lain pada jalur transportasi.

2.Dinas Kesehatan
Kota Banjarbaru.

3. Pemerintah
Kecamatan
Banjarbaru Selatan
dan Kelurahan
Loktabat Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kota
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RKL-RPL Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru
Dampak K:I';:ll'::::(i)lgn Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak eng Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
Banjarbaru.
2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
8. | Perubahan Pembongkaran | Tidak ada keluhan |a. Menempatkan petugas Area pasar | Selama a. Instansi Pelaksana
persepsi dan | stadion yang disampaikan pengatur lalu lintas kendaraan | Bauntung di | kegiatan Dinas Perdagangan
sikap eksisting terkait kegiatan proyek. Kelurahan pembongkaran Kota Banjarbaru.
masyarakat pembongkaran b. Memberi tanda/rambu — Loktabat Selatan. | stadion b. Instansi Pengawas
stadion eksisting. rambL_l pac!a lokasi jalan RO. eksisting 1. Dinas Lingkungan
Ulin di sekitar Pasar Bauntung. berlangsung Hidup Kota
¢. Membatasi konvoi / iring — Banjarbaru.
iringan jumlah kendaraan 2. Pemerintah
pengangkut (traffic restrain). Kecamatan

. Tidak menempatkan material

konstruksi yang dapat
mengganggu aktivitas lalu
lintas di sekitarnya.

. Penempatan material

bongkaran pada lokasi yang
aman serta sesuai dengan
peruntukan.

. Mengusahakan untuk tidak

melaksanakan kegiatan

mobilisasi/demobilisasi pada
jam puncak lalu lintas, yaitu
jam 07.00 — 08.00 WITA.

. Melakukan penutupan bak

truk dengan terpal atau bahan
yang sejenis sehingga
mengurangi dampak debu dan

Banjarbaru Selatan
dan Kelurahan
Loktabat Selatan.
c. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K:I';:ll'::::(i)lgn Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak . Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup

ceceran tanah/pasir hasil

pembongkaran.

. Melakukan penyiraman pada

lokasi sekitar proyek sesuai

dengan kebutuhan sehingga

mengurangi dampak debu.

i. Membersihkan ceceran tanah,

pasir atau material bongkaran

lain pada jalur transportasi di

sekitar lokasi proyek.

j. Melakukan koordinasi dengan

Kelurahan Loktabat Selatan

jika diperlukan kegiatan

pembongkaran stadion pada

jam istirahat masyarakat

(setelah jam 19.00 WITA).

TAHAP KONSTRUKSI
9. | Penurunan Pembangunan | a. Tersedianya . Menyediakan tempat sampah | Area lokasi proyek | Selama tahap | a. Instansi Pelaksana
sanitasi basecamp tempat sampah dan/atau lokasi pengumpulan | pembangunan konstruksi Dinas Perdagangan
lingkungan dan limbah sampah pada lokasi yang Pasar Bauntung Kota Banjarbaru.

b. Tersedianya strategis b. Instansi Pengawas
jamban pekerja, . Menyediakan jamban yang 1. Dinas Lingkungan
minimal sejumlah dilengkapi dengan septictank Hidup Kota
1 jamban per 40 | ¢, Menyediakan air bersih sesuai Banjarbaru.
pekerja. ketentuan dalam peraturan 2. Dinas Kesehatan

C. Tersedianya area Menteri Kesehatan untuk Kota Banjarbaru.
khusus keperluan sehari-hari 3. Pemerintah
perawatan alat . Menyediakan area khusus "Kecamatan
konstruksi. untuk perawatan dan Banjarbaru Selatan

penggantian minyak pelumas dan Kelurahan
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K:I';:ll'::::(i)lgn Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
semua peralatan konstruksi. Loktabat Selatan.
e. Menyediakan tempat atau c. Instansi Penerima
wadah khusus untuk Laporan
menampung minyak pelumas 1. Dinas Lingkungan
bekas yang terjamin dari Hidup Kota
tumpahan, kebocoran dan Banjarbaru.
ceceran. 2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
10. | Penurunan Pembangunan | Minimal 10% Melakukan koordinasi dengan Sekitar lokasi Selama a. Instansi Pelaksana
kuantitas air | gedung dan | responden masyarakat dan/atau pemerintah | Pasar Bauntung kegiatan Dinas Perdagangan
tanah infrastruktur menyatakan tidak Kelurahan Loktabat Selatan serta di wilayah pembangunan Kota Banjarbaru.
penunjang terjadi penurunan Kelurahan gedung dan | b Instansi Pengawas
kuantitas air tanah Loktabat Selatan. | infrastruktur 1. Dinas Linakunaan
khususnya sumur penunjang .H'd K gxung
milik warga sekitar. ldup ota
Banjarbaru.
2.Pemerintah
Kecamatan

Banjarbaru Selatan
dan Kelurahan
Loktabat Selatan.
. Instansi Penerima

Laporan

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak K:::i::::?lgn Lokasi Periode
Lingkungan Sumber rhasl Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
No Pengelolaan . . . - . .
yang Dampak - Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
TAHAP OPERASI
11. | Gangguan Operasional a. Tidak terjadi . Melakukan koordinasi dengan |JIl. RO Ulin dekat | Selama tahap | a.Instansi Pelaksana
lalu lintas pasar kemacetan lalu instansi terkait antara lain Pasar Bauntung. operasional Dinas Perdagangan

lintas pada JI. RO
Ulin depan Pasar
Bauntung Kota
Banjarbaru.

. Tidak terjadi

penurunan level
tingkat pelayanan
jalan, dari level A
atau level B (rona
awal) menjadi
level C.

Dinas Perhubungan untuk
memasang alat pemberi
isyarat lalu lintas atau APILL
pada JI. RO Ulin depan Pasar
Bauntung.

. Melakukan koordinasi dengan

instansi terkait antara lain
Dinas Perhubungan untuk
memasang rambu-rambu lalu
lintas, termasuk rambu
larangan parkir atau berhenti
di sepanjang jalan dekat area
pasar.

. Menempatkan petugas

pengatur lalulintas pada jalur
akses masuk dan keluar areal
parkir.

. Melakukan penertiban

pedagang yang membuka
lapak di badan jalan.

. Melakukan penertiban

terhadap pengguna parkir di
bahu jalan yang mengganggu
jalur akses masuk dan keluar
kendaraan.

. Melakukan pelebaran jalan

pada jalur akses masuk dan

Pasar Bauntung

Kota Banjarbaru.
b. Instansi Pengawas

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.

2.Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan
Ruang Kota
Banjarbaru.

3.Dinas Perhubungan
Kota Banjarbaru.

4. Pemerintah
Kecamatan
Banjarbaru Selatan
dan Kelurahan
Loktabat Selatan.

c. Instansi Penerima

Laporan

1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.

Bab 2 : Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup

11-39




RKL-RPL
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Dampak K:E::E:ts:ﬁ;n Lokasi Periode
N Lingkungan Sumber Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
o Pengelolaan . . . . . .
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup L|ngl-(ungan Llng[(ungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
keluar area pasar (di JI. RO
Ulin dari arah JI. Trikora)
dengan koordinasi instansi
terkait antara lain Dinas
Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota
Banjarbaru.
12. | Potensi Operasional a. Kondisi . Melakukan koordinasi dengan | Seluruh area Pasar | Selama tahap | a. Instansi Pelaksana
kebakaran pasar perlengkapan fire instansi terkait antara lain Bauntung. operasional Dinas Perdagangan

alarm dan fire
fighter dalam
kondisi baik.

b. Kondisi instalasi
listrik sesuai
standar
keamanan.

c. Keberadaan area
berkumpul
(assembly point)
dalam keadaan
darurat.

d. Keberadaan jalur
evakuasi dalam
keadaan darurat.

Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota
Banjarbaru dalam
penanggulangan bahaya
kebakaran.

. Melakukan perawatan rutin

terhadap perlengkapan fire
alarm dan fire fighter.

. Melakukan perawatan rutin

terhadap Ground Water Tank
(GWT) sebagai tempat
cadangan air.

. Menyediakan petunjuk jalur

evakuasi serta titik kumpul.

. Melakukan perawatan dan

pemeliharaan terhadap
sambungan listrik dalam area
gedung dengan koordinasi
pihak PT. PLN (Persero).

. Menyediakan area berkumpul

(assembly point) serta jalur

Pasar Bauntung

Kota Banjarbaru.
b. Instansi Pengawas
1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.
2.Badan
Penanggulangan
Bencana Daerah
Kota Banjarbaru
C. Instansi Penerima
Laporan
1. Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.
2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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Dampak K:I?:I::::?I;n Lokasi Periode
No Lingkungan Sumber Pen :elolallan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
yang Dampak eng Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Lingkungan Hidup
Dikelola Lingkungan Hid Hid
Hidup idup idup
evakuasi dalam keadaan
darurat yang dilengkapi
dengan rambu atau tanda
yang jelas.
. Mengadakan penyuluhan,
simulasi dan/atau pelatihan
pencegahan, penanggulangan
dan/atau tanggap bahaya
kebakaran serta bahaya
korsleting listrik.

13. | Penurunan Operasional a. Parameter SO,, . Melakukan penghijauan pada | Area pasar | Selama tahap | a.Instansi Pelaksana
kualitas pasar NO,, CO dan area pasar dan sekitarnya Bauntung Kota | operasional Dinas Perdagangan
udara Debu (TSP) tidak dengan berpedoman Banjarbaru Pasar Bauntung Kota Banjarbaru.

melebihi baku Peraturan Menteri Pekerjaan b. Instansi Pengawas
mutu Umum Nomor 05/PRT/M/2012 . .
Dinas Lingkungan
berdasarkan tentang Pedoman Penanaman .
X . Hidup Kota
Peraturan Daerah Pohon pada Sistem Jaringan Bani
- . anjarbaru.
Provinsi Jalan serta Peraturan Menteri ] .
Kalimantan Pekerjaan Umum Nomor ¢. Instansi Penerima
Selatan Nomor 53 |  05/PRT/M/2008 tentang Lapgran _
tahun 2007. Pedoman Penyediaan dan 1.Dinas Lingkungan
Baku mutu: Pemanfaatan Ruang Terbuka Hidup Kota
Hijau Di Kawasan Perkotaan Banjarbaru.

50,=900 pg/Nm?*

NO,=200 pg/Nm?

C0=20.000

Hg/Nm’

TSP=230 pg/Nm?
b. Parameter

kebauan (amonia
dan H,S untuk

dan/atau peraturan lain yang
terkait dan masih berlaku.

. Melakukan koordinasi dengan

instansi terkait antara lain
Dinas Lingkungan Hidup Kota
Banjarbaru dalam
pembangunan dan
pemeliharaan ruang terbuka

2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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Dampak K:E::E:Z(I)Ign Lokasi Periode
N Lingkungan Sumber Bentuk Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan | Institusi Pengelolaan
o Pengelolaan . . . . . .
yang Dampak Lingkungan Lingkungan Hidup L|ngl-(ungan Llngl-(ungan Lingkungan Hidup
Dikelola Hidup Hidup Hidup
odoran tunggal, hijau (RTH) dalam area pasar.
serta odoran
campuran) sesuai
Peraturan Menteri
Negara
Lingkungan Hidup
No. 50 Tahun
1996.
14. | Timbulan Operasional Sesuai dengan a. Menyediakan tempat sampah | Area pasar | Selama tahap | a.Instansi Pelaksana
sampah pasar Keputusan Menteri pada setiap blok kios dengan | Bauntung Kota | operasional Dinas Perdagangan
Kesehatan Nomor jumlah disesuaikan kebutuhan | Banjarbaru Pasar Bauntung Kota Banjarbaru.

519/ MENKES/SK/VI/
2008 tentang
Pedoman
Penyelenggaraan
Pasar Sehat

b.

f.

dan diusahakan dibedakan
menjadi 3 jenis (organik,
anorganik dan limbah B3).
Melakukan sosialisasi kepada
pedagang untuk membuang
sampah pada tempatnya.

. Membuat tanda larangan

membuang sampah
sembarangan (antara lain di
sekitar saluran, tempat parkir,
tempat strategis/ramai, dan
lain sebagainya).

. Menempatkan tempat sampah

pada lokasi yang mudah
dijangkau.

. Berkoordinasi dengan instansi

terkait untuk pengangkutan
sampah secara rutin.

Menyediakan pertugas khusus

b. Instansi Pengawas
Dinas Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru.

c. Instansi Penerima
Laporan
1. Dinas Lingkungan

Hidup Kota
Banjarbaru.
2.Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi
Kalimantan Selatan.
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Dampak
Lingkungan
yang
Dikelola

No

Sumber
Dampak

Indikator
Keberhasilan
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Bentuk Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lokasi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Periode
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Institusi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

—.

kebersihan.

. Secara periodik diangkut

menuju tempat penampungan
akhir sampah, minimal 1 kali
sehari.

. Membuat TPS yang berupa

TPS 3R sesuai peraturan.

. Mengusahakan pengelolaan

sampah organik dengan
membangun rumah kompos
serta mengelola sampah
anorganik melalui program
bank sampah.

Menyediakan TPS limbah B3.

. Melakukan koordinasi dengan

instansi terkait antara lain
Dinas Lingkungan Hidup Kota
Banjarbaru.

. Melakukan pengelolaan

sampah sesuai Peraturan
Daerah Kota Banjarbaru
Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kota Banjarbaru
Nomor 32 Tahun 2011
tentang Retribusi Pelayanan
dan Pengelolaan
Persampahan/ Kebersihan
dan/atau peraturan yang
terkait dan masih berlaku.
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BAB 3
RENCANA PEMANTAUAN
LINGKUNGAN HIDUP

Pada bagian ini akan diuraikan secara singkat dan jelas rencana pemantauan dalam
bentuk matrik atau tabel untuk dampak yang ditimbulkan. Matrik atau tabel tersebut

berisi elemen-elemen sebagai berikut:

a. Dampak yang dipantau, yang terdiri dari: jenis dampak yang terjadi, komponen
lingkungan yang terkena dampak, dan indiktor/parameter yang dipantau serta

sumber dampak.

b. Bentuk pengelolaan lingkungan hidup, yang terdiri dari metode pengumpulan dan

analisis data, lokasi pemantauan, waktu dan frekuensi pemantauan.

c. Institusi pemantau lingkungan hidup, yang terdiri dari pelaksana pemantauan,

pengawas pemantauan, dan penerima laporan pemantauan.

Matrik rencana pemantauan lingkungan hidup (RPL) tersaji pada tabel sebagai berikut:
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

3.1. DAMPAK PENTING YANG DIPANTAU

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
TAHAP PRA KONSTRUKSI
1. | Keresahan a.Kejadian Sosialisasi a.Metode pengumpulan | Area Pasar Enam bulan Dinas 1. Dinas 1. Dinas
pedagang protes, kegiatan data: melakukan Bauntung Kota | sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
keluhan dan observasi dan/atau Banjarbaru kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
pengaduan penyebaran kuesioner, sosialisasi Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
masyarakat dan/ atau wawancara, kegiatan. 2. Pemerintah | 2. Dinas
b.Kejadian yang mencakup : Kecamatan Lingkungan
konflik yang 1. Kegiatan sosialisasi Banjarbaru Hidup
terjadi relokasi pasar Selatan dan Provinsi
antara Bauntung. Kelurahan Kalimantan
sesama 2. Data register Loktabat Selatan
pedagang pedagang yang akan Selatan
maupun menempati Pasar
dengan Bauntung.
pihak 3.Tanggapan dan
pengelola komplain pedagang.
pasgr . b.Metode Analisis:
¢. Lebih dari Analisis deskriptif-
50% kualitatif
responden
memberi
tanggapan
positif
2. | Perubahan | Tanggapan Sosialisasi a.Metode pengumpulan | a.Pasar Enam bulan | Dinas 1. Dinas 1. Dinas
persepsi dan | masyarakat kegiatan data: melakukan Bauntung sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
sikap terhadap observasi dan/atau Kota kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
masyarakat | rencana penyebaran kuesioner, Banjarbaru. | sosialisasi Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
proyek, lebih dan/ atau wawancara | b, Wilayah kegiatan. 2. Pemerintah | 2. Dinas
dari 50% berkait dengan sekitar area Kecamatan Lingkungan
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
responden pelaksanaan sosialisasi Pasar Banjarbaru Hidup
memberi rencana kegiatan, Bauntung di Selatan dan Provinsi
tanggapan yang mencakup : Kelurahan Kelurahan Kalimantan
positif. 1. Tingkat kejelasan Loktabat Loktabat Selatan
informasi rencana Selatan. Selatan
kegiatan yang
diterima oleh
masyarakat terkena
dampak.
2.Pelibatan kepada
masyarakat yang
terkena dampak.
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
TAHAP KONSTRUKSI
3. | Peningkatan |Jumlah Penerimaan .Metode pengumpulan | Sekitar area Tiga bulan Dinas . Dinas . Dinas
kesempatan |tenaga lokal tenaga kerja data: melakukan Pasar Bauntung | sekali selama | Pekerjaan Koperasi Lingkungan
kerja yang terserap observasi dan/atau di Kelurahan kegiatan Umum dan UKM dan Hidup Kota
dalam proyek penyebaran kuesioner, | Loktabat penerimaan Penataan Tenaga Kerja Banjarbaru
sesuai dengan dan/ atau wawancara | Selatan. tenaga kerja | Ruang Kota Kota . Dinas
kebutuhan berkait dengan Banjarbaru. Banjarbaru Lingkungan
dan pelaksanaan . Pemerintah Hidup
kualifikasi. penerimaan tenaga Kecamatan Provinsi
Terdapat kerja, yang mencakup Banjarbaru Kalimantan
minimal 5% keterlibatan tenaga Selatan dan Selatan
tenaga kerja kerja lokal dalam Kelurahan
lokal yang kegiatan konstruksi. Loktabat
terserap b.Metode Analisis: Selatan

dalam proyek
sesuai dengan

Analisis deskriptif-
kualitatif
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
kebutuhan
dan
kualifikasi.

4. | Perubahan |a.Jumlah Penerimaan |a.Metode pengumpulan | Sekitar area Tiga bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
pendapatan tenaga tenaga kerja data: melakukan Pasar Bauntung | sekali selama | Pekerjaan Koperasi Lingkungan
dan kerja lokal observasi dan/atau di Kelurahan kegiatan Umum dan UKM dan Hidup Kota
opportunity yang penyebaran kuesioner, | Loktabat penerimaan Penataan Tenaga Kerja Banjarbaru
cost dilibatkan, dan/ atau wawancara | Selatan. tenaga kerja | Ruang Kota Kota 2. Dinas

minimal 5% mencakup omset Banjarbaru. Banjarbaru Lingkungan
b.Upah pedagang di sekitar, . Pemerintah Hidup
tenaga jumlah tenaga kerja Kecamatan Provinsi
kerja lokal lokal yang dilibatkan, Banjarbaru Kalimantan
yang upah tenaga kerja Selatan dan Selatan
dilibatkan lokal yang dilibatkan. Kelurahan
¢. Jumlah b.Metode Analisis: Loktabat
omset Analisis deskriptif- Selatan
pedagang di kualitatif
sekitar
lokasi
proyek

5. | Perubahan | Tanggapan Penerimaan |a.Metode pengumpulan | Sekitar area Tiga bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
persepsi dan | masyarakat tenaga kerja data: melakukan Pasar Bauntung | sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
sikap terhadap observasi dan/atau di Kelurahan kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
masyarakat | penerimaan penyebaran kuesioner, | Loktabat penerimaan Penataan Banjarbaru Banjarbaru

tenaga kerja, dan/ atau wawancara, | Selatan. tenaga kerja | Ruang Kota . Pemerintah | 2. Dinas

lebih dari 50% yang mencakup : Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan

responden 1. Mekanisme Banjarbaru Hidup

memberi penerimaan tenaga Selatan dan Provinsi

tanggapan kerja. Kelurahan Kalimantan

positif. 2.Pengumuman Loktabat Selatan
penerimaan tenaga Selatan
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
kerja
3. Kualifikasi dan
jumlah tenaga kerja
lokal yang terlibat
4. Tanggapan
masyarakat.
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
6. | Peningkatan |a.Tingkat Mobilisasi/ a.Metode pengumpulan | Jl. RO Ulin di Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
gangguan kemacetan | demobilisasi data: pengamatan, sekitar lokasi sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
lalu lintas lalu lintas peralatan dan pengukuran dan proyek kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
pada jalan material pencatatan langsung pembangunan | mobilisasi/ Penataan Banjarbaru Banjarbaru
di dekat di lapangan, yang Pasar demobilisasi | Ruang Kota . Dinas 2. Dinas
lokasi mencakup : Bauntung; peralatan/ Banjarbaru. Perhubungan Lingkungan
proyek 1. Kondisi fisik dan a.3°27'16,5"s- | material Kota Hidup
b.Nilai geometri jalan 114°49'4,7"E Banjarbaru Provinsi
kapasitas 2.Volume lalu lintas b.3°27'6,3"S- . Pemerintah Kalimantan
ruas jalan. 3. Penempatan 114°49'5,4"E Kecamatan Selatan
c. Nilai derajat petugas pengatur €.3°27'22,7"S- Banjarbaru
kejenuhan. lalu lintas 114°49'4,5"E Selatan dan
4. Pemasangan rambu- Kelurahan
rambu peringatan Loktabat
Selatan

dan larangan
5.Penjadwalan ritasi
kendaraan angkut.
b.Metode Analisis:
tabulasi, analisa
kuantitatif terhadap
kapasitas ruas jalan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
Dampak yg L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
atau simpang, serta
kinerja ruas atau
simpang.

7. | Penurunan Kualitas udara | Mobilisasi/ a.Metode Pengumpulan | 4 (empat) titik | Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
kualitas (yaitu demobilisasi data: yang sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
udara parameter peralatan dan 1. Melakukan observasi | disesuaikan kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota

S0O,, NO,, CO | material terhadap: dengan lokasi mobilisasi/ Penataan Banjarbaru Banjarbaru
dan debu/TSP) penutupan pengukuran demobilisasi | Ruang Kota . Pemerintah | 2. Dinas
berdasarkan kendaraan angkut rona awal: perala_tan/ Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan
Peraturan yang berpotensi a.3°27'20,4"S— | material Banjarbaru Hidup
Daer_ah_ menimbulkan debu, 114°49'5,4"E Selatan dan Provinsi
Pro_vm5| kecepatan b.3°2722,7"S~ Kelurahan Kalimantan
Kalimantan kendaraan 114°49'14,5" Loktabat Selatan
Selatan Nomor pengangkut pada E Selatan
53 tahun 2007 saat melintas, upaya | 302716 8”5
tentang Baku pembersihan roda 049’04 &
114°49'04,6

Mutu Udara kendaraan, upaya E
Ambien dan i
Bk Mt pembersihan _ d.3°27'12,5"5—

aKu Mutu ceceran material. 114°49'5 57E
Tingkat 2. Melakukan ’
Kebisingan.

pengambilan sampel
udara langsung di
lapangan dengan
menggunakan
impinger serta dust
sampler.

b.Metode Analisis:

1. Analisis di
laboratorium dengan
metode
Pararosanilin (S0O,),
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No

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak yg
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan

dan Analisis Data

Lokasi
Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

Saltzman (NO,),
NDIR (CO), dan
Gravimetrik (debu).

2. Membandingkan

hasil pengukuran
dengan rona awal
dan baku mutu
berdasarkan
Peraturan Daerah
Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 53
tahun 2007 tentang
Baku Mutu Udara
Ambien dan Baku
Mutu Tingkat
Kebisingan.

Baku mutu:
$0,=900 pg/Nm?
NO,=200 pg/Nm?
C0=20.000 pg/Nm?
TSP=230 pg/Nm?

Peningkatan
kebisingan

Tingkat
kebisingan
siang-malam
(Lsm)
mengacu
Keputusan
Menteri
Negara
Lingkungan
Hidup

Mobilisasi/
demobilisasi
peralatan dan
material

a.Metode Pengumpulan
data:

1. Melakukan observasi
terhadap: waktu
pelaksanaan
kegiatan mobilisasi,
serta kecepatan
kendaraan
pengangkut pada
saat melintas

3 (tiga) titik
yang
disesuaikan
dengan lokasi
pengukuran
rona awal:
a.3°27'20,4"S—
114°49'5,4"E
b.3°27'16,8"S-
114°4904,6"

Enam bulan
sekali selama
kegiatan
mobilisasi/
demobilisasi
peralatan/
material

Dinas
Pekerjaan
Umum dan
Penataan
Ruang Kota
Banjarbaru.

1. Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru

2. Pemerintah

Kecamatan
Banjarbaru
Selatan dan
Kelurahan
Loktabat

1. Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru

2. Dinas

Lingkungan
Hidup
Provinsi
Kalimantan
Selatan

Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
No.48/MENLH/ 2.Pengukuran E Selatan
11/1996, kebisingan langsung | c. 3°27'12,5"S—
dan/atau di lapangan dengan 114°49'5,5"E
Peraturan menggunakan
Daerah Sound Level meter.
Provinsi b.Metode Analisis:
Kalimantan 1. Menghitung tingkat
Selatan Nomor kebisingan siang-
53 tahun 2007 malam (Lsm)
th::ntang Baku 2.Membandingkan
utu Udara .
Ambien dan hasil pengukuran
Baku Mutu dengan rona awal
Tingkat dan baku mutu
Kebisingan berdasarkan
' Keputusan Menteri
Negara Lingkungan
Hidup
No.48/MENLH/11/
1996 dan/atau
Peraturan Daerah
Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 53
tahun 2007 (65
dBA).
9. | Gangguan Jumlah Mobilisasi/ a.Metode pengumpulan | a.Permukiman | Tiga bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
kesehatan penderita demobilisasi data: di dekat jalur | sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
penyakit peralatan/ 1. Melakukan observasi mobilisasi/ kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
saluran material dan/atau demobilisasi | mobilisasi/ Penataan Banjarbaru Banjarbaru
pernapasan penyebaran peralatan/ demobilisasi Ruang Kota . Dinas 2. Dinas
kuesioner, dan/ atau | material di peralatan/ Banjarbaru. Kesehatan Lingkungan
wawancara terhadap | Kelurahan material Kota Hidup

Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
pengelolaan dampak Loktabat Banjarbaru. Provinsi
penurunan kualitas Selatan . Pemerintah Kalimantan
udara. b.Puskesmas Kecamatan Selatan
2. Melakukan Banjarbaru Banjarbaru
pengumpulan data Selatan Selatan dan
sekunder terhadap Kelurahan
pola penyakit Loktabat
masyarakat. Selatan
b.Metode Analisis:
tabulasi, deskriptif-
kualitatif
10. | Perubahan | a.Protes, Mobilisasi/ a.Metode pengumpulan | Permukiman di | Tiga bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
persepsi dan keluhan dan | demobilisasi data: melakukan dekat jalur sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
sikap pengaduan | peralatan dan observasi dan/atau mobilisasi/ kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
masyarakat masyarakat | material penyebaran kuesioner, | demobilisasi mobilisasi/ Penataan Banjarbaru Banjarbaru
b.Konflik yang dan/ atau wawancara, | peralatan dan | demobilisasi Ruang Kota . Pemerintah | 2. Dinas
terjadi yang mencakup : material peralatan dan | Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan
antara 1. Pengelolaan dampak material Banjarbaru Hidup
masyarakat gangguan lalu lintas, Selatan dan Provinsi
dengan penurunan kualitas Kelurahan Kalimantan
kontraktor udara dan Loktabat Selatan
pelaksana peningkatan Selatan
c. Lebih dari kebisingan.
50% 2. Ketersediaan pos
responden pengaduan
memberi 3.Tanggapan
tanggapan masyarakat.
positif. b.Metode Analisis:

Analisis deskriptif-
kualitatif

Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
11. | Peningkatan | a.Kejadian Penyiapan a.Metode pengumpulan | Lokasi sekitar Enam bulan Dinas . Dinas . Dinas
limpasan air limpasan air | lahan data: melakukan penyiapan sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
(banijir) permukaan. observasi dan/atau lahan kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
b.Kapasitas penyebaran kuesioner, | pembangunan | penyiapan Penataan Banjarbaru Banjarbaru
saluran air dan/ atau wawancara, | Pasar Bauntung | lahan Ruang Kota . Pemerintah . Dinas
c. Dimensi yang mencakup : Kota Banjarbaru Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan
saluran air 1. Kejadian limpasan Banjarbaru Hidup
minimal air (banjir) Selatan dan Provinsi
40cm 2. Pembuatan saluran Kelurahan Kalimantan
(lebar) x sementara atau Loktabat Selatan
40cm permanen Selatan
(dalam). 3. Dimensi saluran dan
arah aliran
4. Upaya pembersihan
material yang
menghambat aliran
air di saluran
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
12. | Penurunan | Kualitas udara | Penyiapan a.Metode Pengumpulan | 4 (empat) titik | Enam bulan Dinas . Dinas . Dinas
kualitas (yaitu lahan data: yang sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
udara parameter 1. Melakukan observasi | disesuaikan kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
S0O,, NO,, CO terhadap: upaya dengan lokasi penyiapan Penataan Banjarbaru Banjarbaru
dan debu/TSP) pembersihan pengukuran lahan Ruang Kota . Pemerintah . Dinas
berdasarkan ceceran material, rona awal: Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan
Peraturan pemasangan pagar |a.3°27'20,4"S— Banjarbaru Hidup
Daerah pengaman di 114°49'5,4"E Selatan dan Provinsi
Provinsi sekeliling lokasi b.392722,7"S— Kelurahan Kalimantan
Kalimantan proyek. 114°49'14,5" Loktabat Selatan
Selatan Nomor 2. Melakukan E Selatan
Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup 111-10




RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

No

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak yg
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi
Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

53 tahun 2007
tentang Baku
Mutu Udara
Ambien dan
Baku Mutu
Tingkat
Kebisingan.

pengambilan sampel
udara langsung di
lapangan dengan
menggunakan
impinger serta dust
sampler.

b.Metode Analisis:
1. Analisis di

laboratorium dengan
metode
Pararosanilin (S0,),
Saltzman (NO,),
NDIR (CO), dan
Gravimetrik (debu).

. Membandingkan

hasil pengukuran
dengan rona awal
dan baku mutu
berdasarkan
Peraturan Daerah
Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 53
tahun 2007 tentang
Baku Mutu Udara
Ambien dan Baku
Mutu Tingkat
Kebisingan.

Baku mutu:
$0,=900 ug/Nm?
NO,=200 pg/Nm?
C0=20.000 pg/Nm?

c.3°27'16,8"S—
114°49'04,6"
E

d.3°27'12,5"5-
114°49'5,5"E

Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
TSP=230 pg/Nm?
13. | Peningkatan | Tingkat Penyiapan a.Metode Pengumpulan | 3 (tiga) titik Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
kebisingan | kebisingan lahan data: yang sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
siang-malam 1. Melakukan observasi | disesuaikan kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
(Lsm) terhadap: waktu dengan lokasi penyiapan Penataan Banjarbaru Banjarbaru
mengacu pelaksanaan pengukuran lahan Ruang Kota . Pemerintah | 2. Dinas
Keputusan kegiatan penyiapan | rona awal: Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan
Menteri lahan, pemasangan | a.3°2720,4"S— Banjarbaru Hidup
Negara pagar pembatas di 114°49'5,4"E Selatan dan Provinsi
Lingkungan sekeliling lokasi b.3°2716,8"S— Kelurahan Kalimantan
Hidup proyek. 114°49'04,6" Loktabat Selatan
No.48/MENLH/ 2.Pengukuran E Selatan
ééﬁ }gtgaGL,I kgbisingan langsung |c. 3027’12,’5"%_
Peraturan di lapangan dengan 114°49'5,5"E
menggunakan
Daerah Sound Level meter.
Ero_vmg b.Metode Analisis:
alimantan

Selatan Nomor
53 tahun 2007
tentang Baku
Mutu Udara
Ambien dan
Baku Mutu
Tingkat
Kebisingan.

1. Menghitung tingkat
kebisingan siang-
malam (Lsm).

2.Membandingkan
hasil pengukuran
dengan rona awal
dan baku mutu
berdasarkan
Keputusan Menteri
Negara Lingkungan
Hidup
No.48/MENLH/11/
1996, dan/atau
Peraturan Daerah

Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 53
tahun 2007 (65
dBA).
14. | Gangguan Jumlah Penyiapan a.Metode pengumpulan | a.Permukiman | Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
kesehatan penderita lahan data: dekat lokasi | sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
penyakit 1. Melakukan observasi proyek di kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
saluran dan/atau Kelurahan penyiapan Penataan Banjarbaru Banjarbaru
pernapasan penyebaran Loktabat lahan Ruang Kota . Dinas . Dinas
kuesioner, dan/ atau | Selatan Banjarbaru. Kesehatan Lingkungan
wawancara terhadap | b.Puskesmas Kota Hidup
pengelolaan dampak Banjarbaru Banjarbaru Provinsi
penurunan kualitas Selatan . Pemerintah Kalimantan
udara. Kecamatan Selatan
2. Melakukan Banjarbaru
pengumpulan data Selatan dan
sekunder terhadap Kelurahan
pola penyakit Loktabat
masyarakat. Selatan
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
15. | Perubahan a.Protes, Penyiapan a.Metode pengumpulan | Permukiman di | Tiga bulan Dinas . Dinas . Dinas
persepsi dan keluhan dan | lahan data: melakukan dekat lokasi sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
sikap pengaduan observasi dan/atau proyek kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
masyarakat masyarakat penyebaran kuesioner, | pembangunan | penyiapan Penataan Banjarbaru Banjarbaru
b. Konflik yang dan/ atau wawancara, | Pasar Bauntung | lahan Ruang Kota . Pemerintah . Dinas
terjadi yang mencakup : Kotas Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan
antara 1. Pengelolaan dampak | Banjarbaru di Banjarbaru Hidup
masyarakat limpasan air, Kelurahan Selatan dan Provinsi
dengan penurunan kualitas | Loktabat Kelurahan Kalimantan

Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
kontraktor udara dan Selatan Loktabat Selatan
pelaksana peningkatan Selatan
kebisingan.
2. Ketersediaan pos
pengaduan
3.Tanggapan
masyarakat.
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
16. | Peningkatan | Tingkat Pembangunan | a.Metode Pengumpulan | 3 (tiga) titik Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
kebisingan kebisingan gedung dan data: yang sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
siang-malam infrastruktur 1. Melakukan observasi | disesuaikan kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
(Lsm) penunjang terhadap: waktu dengan lokasi pembangunan | Penataan Banjarbaru Banjarbaru
mengacu pelaksanaan pengukuran gedung dan | Ruang Kota . Pemerintah | 2. Dinas
Keputusan kegiatan rona awal: infrastruktur | Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan
Menteri pembangunan a.3°2720,4"S— | penunjang Banjarbaru Hidup
Negara gedung, 114°49'5,4"E Selatan dan Provinsi
Lingkungan pemasangan pagar | b.3°27'16,8"S- Kelurahan Kalimantan
Hidup pembatas di 114°49'04,6" Loktabat Selatan
No.48/MENLH/ sekeliling lokasi E Selatan
don/atan provek ¢ 327125
Peraturan 2. Pengukuran 114°49°5,5°E
kebisingan langsung
Daerah di lapangan dengan
Pro_V|nSI menggunakan
Kalimantan Sound Level meter.
ggli;i::lggq&r b.Metode Afnalisis.:
tentang Baku 1. Mer}g_hltung _tlngkat
Mutu Udara kebisingan siang-
malam (Lsm).
Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup 11-14




RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
Dampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
Ambien dan 2.Membandingkan
Baku Mutu hasil pengukuran
Tingkat dengan rona awal
Kebisingan. dan baku mutu
berdasarkan
Keputusan Menteri
Negara Lingkungan
Hidup
No.48/MENLH/11/
1996, dan/atau
Peraturan Daerah
Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 53
tahun 2007 (65
dBA).
17. | Peningkatan | Tingkat Pembangunan | a.Metode Pengumpulan | 2 (dua) titik Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
getaran getaran yaitu | gedung dan data: yang sekali selama | Pekerjaan Lingkungan Lingkungan
kecepatan infrastruktur 1. Melakukan observasi | disesuaikan kegiatan Umum dan Hidup Kota Hidup Kota
getaran dan penunjang terhadap: waktu dengan lokasi pembangunan | Penataan Banjarbaru Banjarbaru
simpangan pelaksanaan pengukuran gedung dan Ruang Kota . Pemerintah | 2. Dinas
getaran kegiatan rona awal: infrastruktur | Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan
mengacu pembangunan a.3°27'22,7"S— | penunjang Banjarbaru Hidup
Keputusan gedung, peralatan 114°49'14,5" Selatan dan Provinsi
Menteri konstruksi yang E Kelurahan Kalimantan
Negara digunakan, b.3°27'16,8"S— Loktabat Selatan
Lingkungan pendokumentasian 114°49'4,6"E Selatan
Hidup terhadap kondisi
No.49/MENLH/ bangunan sekitar
11/1996. sebelum

pelaksanaan proyek,
bentuk tanggung
jawab jika terjadi

Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

No

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak yg
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi
Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

kerusakan bangunan
akibat kegiatan
pemancangan.

. Pengukuran getaran

langsung di
lapangan dengan
menggunakan
vibration analyzer
dan/atau
accelerometer
dan/atau
seismometer.

b.Metode Analisis:
1. Menghitung

kecepatan getaran
dan simpangan
getaran.

. Membandingkan

hasil pengukuran
dengan rona awal
dan baku mutu
berdasarkan
Keputusan Menteri
Negara Lingkungan
Hidup
No.49/MENLH/11/
1996.

18.

Perubahan
sikap dan
persepsi
masyarakat

a. Protes,
keluhan dan
pengaduan
masyarakat

Pembangunan
gedung dan
infrastruktur
penunjang

a.Metode pengumpulan
data: melakukan
observasi dan/atau
penyebaran kuesioner,

Permukiman
dekat lokasi
proyek
pembangunan

Enam bulan
sekali selama
kegiatan
pembangunan

Dinas
Pekerjaan
Umum dan
Penataan

1. Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru

1. Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru

Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
b.Konflik yang dan/ atau wawancara, | Pasar Bauntung | gedung dan Ruang Kota . Pemerintah . Dinas
terjadi yang mencakup : Kota Banjarbaru | infrastruktur | Banjarbaru. Kecamatan Lingkungan
antara 1. Pengelolaan dampak | di Kelurahan penunjang Banjarbaru Hidup
masyarakat peningkatan Loktabat Selatan dan Provinsi
dengan kebisingan dan Selatan Kelurahan Kalimantan
kontraktor peningkatan Loktabat Selatan
pelaksana getaran. Selatan
2.Ketersediaan pos
pengaduan
3.Tanggapan
masyarakat.
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
TAHAP OPERASI
19. | Keresahan a. Kejadian Pembagian a.Metode pengumpulan | Pedagang Pasar | a. Disesuaikan | Dinas . Dinas . Dinas
pedagang protes, kios/los data: melakukan Bauntung Kota dengan Perdagangan Lingkungan Lingkungan
keluhan dan | pedagang observasi dan/atau Banjarbaru waktu Kota Hidup Kota Hidup Kota
pengaduan penyebaran kuesioner, sosialisasi Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
masyarakat dan/ atau wawancara, dan . UPTD . Dinas
b. Kejadian yang mencakup : musyawarah Pengelola Lingkungan
konflik yang 1. Kegiatan pembagian Pasar Hidup
terjadi musyawarah dan kios/los. Bauntung Provinsi
antara sosialisasi b.Minimal 2 . Pemerintah Kalimantan
sesama pembagian kios dan kali setelah Kecamatan Selatan
pedagang los. pelaksanaan Banjarbaru
maupun 2. Data register sosialisasi Selatan dan
dengan pedagang yang akan dan Kelurahan
pihak menempati pasar. musyawarah Loktabat
pengelola 3. Waktu pelaksanaan Selatan
pasar dan mekanisme
Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup 11-17




RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
Dampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
pembagian kios dan
los.
4. Tanggapan dan
komplain
masyarakat.
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
20. | Peningkatan | Kejadian Operasional a.Metode pengumpulan | a.Saluran air a.Enam bulan | Dinas . Dinas 1. Dinas
limpasan air | limpasan air pasar data: melakukan yang ada di sekali Perdagangan Lingkungan Lingkungan
(banijir) (banijir) observasi dan/atau sekitar area selama Kota Hidup Kota Hidup Kota
penyebaran kuesioner, Pasar operasional | Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
dan/ atau wawancara, Bauntung pasar . UPTD . Dinas
yang mencakup : Kota b.Insidentil Pengelola Lingkungan
1. Kejadian limpasan Banjarbaru disesuaikan Pasar Hidup
air (banjir) b.Area dengan Bauntung Provinsi
2.Upaya pembersihan kawasan kejadian . Dinas Kalimantan
material yang Pasar banjir Pekerjaan Selatan
menghambat aliran Bauntung Umum dan
air di saluran Kota Penataan
b.Metode Analisis: Banjarbaru Ruang Kota
Analisis deskriptif- Banjarbaru
kualitatif . Pemerintah
Kecamatan
Banjarbaru
Selatan dan
Kelurahan
Loktabat
Selatan
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RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
21. | Penurunan |a.Parameter | Operasional a.Metode Pengumpulan | a.Outlet IPAL | Tiga bulan Dinas . Dinas . Dinas
kualitas air air limbah pasar data: Pasar sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
permukaan domestik 1. Melakukan observasi Bauntung operasional Kota Hidup Kota Hidup Kota
(pH, BOD, terhadap: Kota pasar Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
COD, TSS, operasional IPAL, Banjarbaru . Pemerintah . Dinas
Minyak & saluran air limbah b. Sebelah hulu Kecamatan Lingkungan
Lemak, yang dan hilir Banjarbaru Hidup
Amonia, menghubungkan saluran air Selatan dan Provinsi
Total tiap blok pasar yang Kelurahan Kalimantan
Coliform) dengan IPAL, menjadi Loktabat Selatan
sesuai pemeliharaan dan badan air Selatan
Peratur_an perawatan IPAL. penerima
Menteri 2.Pengambilan sampel | buangan
Lingkungan air limbah pada IPAL | IPAL (Sungai
Hidup dan dan air permukaan Ambulung)
Kehutanan di saluran air dalam
Nomor P.68/ area pasar.
Mer_mlhk/ b.Metode Analisis:
Setjen/Kum. o
1/8/ 2016. 1. Analisis d.l
b. Parameter laboratorium
air menggunakan
spektrofotometer.
permukaan }
(pH, BOD, 2. wer_nbandmgkan _
COD, TSS, ‘aS|| pengukuran alr
Minyak & limbah dengan baku
Lemak, mutu berdasarkal_w
Amonia, Pgraturan Meljterl
Total Lingkungan Hidup
Coliform) dan Kehutanan
pada Nomor P.68/
saluran Menlhk/Setjen/
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
DaTTrgabtlyg Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi . Pengawas Laporan
yang Kum.1/8/2016.
menjadi 3. Membandingkan
buangan hasil pengukuran air
hasil IPAL permukaan dengan
sesuai baku mutu
dengan berdasarkan
Peraturan Peraturan Gubernur
Gubernur Kalimantan Selatan
Kalimantan Nomor 05 Tahun
Selatan 2007.
Nomor 05
Tahun 2007
tentang
Baku Mutu
Air Badan
Air
22. | Penurunan | Parameter air | Operasional a.Metode Pengumpulan | Sumur Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
kualitas air | tanah pasar data: penduduk di sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
tanah (Kekeruhan, 1. Melakukan observasi | sekitar area operasional Kota Hidup Kota Hidup Kota
TDS, Suhu, terhadap: Pasar Bauntung | pasar Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
Bau, Rasa, operasional IPAL, Kota . Dinas 2. Dinas
Coliform, saluran air limbah Banjarbaru. Kesehatan Lingkungan
Colitinja, pH, yang Kota Hidup
F, Fe, CaCQOs, menghubungkan Banjarbaru Provinsi
Mn, NOs-N, tiap blok pasar . Pemerintah Kalimantan
NO,-N) sesuai dengan IPAL, Kecamatan Selatan
Peraturan pemeliharaan dan Banjarbaru
Menteri perawatan IPAL. Selatan dan
Kesehatan No. 2. Pengambilan sampel Kelurahan
32 Tahun air tanah/sumur di Loktabat
2017. sekitar area pasar. Selatan
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No

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

Jenis
Dampak yg
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan
dan Analisis Data

Lokasi
Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

b.Metode Analisis:

1. Analisis di
laboratorium
menggunakan
spektrofotometer.

2.Membandingkan
hasil pengukuran air
tanah dengan baku
mutu berdasarkan
Peraturan Menteri
Kesehatan No. 32
Tahun 2017.

23.

Gangguan
biota air
(plankton
dan
benthos)

Jenis dan

kemelimpahan
plankton dan
benthos

Operasional
pasar

a.Metode Pengumpulan
data: pengambilan
sampel air dan
substrat dasar sungai
menggunakan
plankton net dan grab
sampler.

b.Metode Analisis:
analisis di
laboratorium,
menghitung indeks
keanekaragaman jenis
plankton dan indeks
keanekaragaman jenis
benthos.

Sungai
Ambulung
dekat Pasar

Bauntung Kota

Banjarbaru;

a.-3,458090 S,

114,817513
E

b.-3,456975 S,

114,817497
E

Enam bulan
sekali selama
operasional
pasar

Dinas
Perdagangan
Kota
Banjarbaru.

. Dinas

Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru

. Pemerintah

Kecamatan
Banjarbaru
Selatan dan
Kelurahan
Loktabat
Selatan

1. Dinas
Lingkungan
Hidup Kota
Banjarbaru

2. Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Kalimantan
Selatan
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
24. | Peningkatan |a.Omset Operasional a.Metode pengumpulan | a.Pedagang Enam bulan Dinas . Dinas . Dinas
kesempatan pedagang pasar data: melakukan Pasar sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
kerja dan b.Jumlah observasi dan/atau Bauntung operasional Kota Hidup Kota Hidup Kota
berusaha tenaga penyebaran kuesioner, Kota pasar Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
pendukung dan/ atau wawancara Banjarbaru . UPTD . Dinas
operasional mencakup omset b.Pengelola Pengelola Lingkungan
pasar pedagang, jumlah Pasar Pasar Hidup
¢. Jumlah pengunjung, Bauntung Bauntung Provinsi
pengunjung pemasaran produk Kota . Dinas Kalimantan
/ pembeli lokal. Banjarbaru Koperasi, Selatan
b.Metode Analisis: c. Tenaga UKM dan
Analisis deskriptif- pendukung Tenaga Kerja
kualitatif operasional Kota
pasar Banjarbaru
Bauntung . Pemerintah
Kecamatan
Banjarbaru
Selatan dan
Kelurahan
Loktabat
Selatan
25. | Perubahan | a.Omset Operasional a.Metode pengumpulan | a.Pedagang Enam bulan Dinas . Dinas . Dinas
pendapatan pedagang pasar data: melakukan Pasar sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
dan b.Upah observasi dan/atau Bauntung operasional Kota Hidup Kota Hidup Kota
opportunity tenaga penyebaran kuesioner, Kota pasar Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
cost pendukung dan/ atau wawancara Banjarbaru . UPTD . Dinas
operasional mencakup omset b.Pengelola Pengelola Lingkungan
pasar pedagang, jumlah Pasar Pasar Hidup
c. Jumlah pengunjung, jumlah Bauntung Bauntung Provinsi
pengunjung tenaga pendukung Kota . Dinas Kalimantan
/ pembeli operasional pasar, Banjarbaru Koperasi, Selatan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
upah tenaga c. Tenaga UKM dan
pendukung pendukung Tenaga Kerja
operasional pasar. operasional Kota
b.Metode Analisis: pasar Banjarbaru
Analisis deskriptif- Bauntung . Pemerintah
kualitatif Kecamatan
Banjarbaru
Selatan dan
Kelurahan
Loktabat
Selatan
26. | Penurunan | Sesuai dengan | Operasional a.Metode pengumpulan | Area Pasar | Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
sanitasi Keputusan pasar data: melakukan Bauntung Kota | sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
lingkungan | Menteri observasi dan/atau Banjarbaru kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
Kesehatan pengamatan terhadap operasional Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
Nomor 519/ 1. Ketersediaan tempat pasar . Dinas . Dinas
MENKES/SK/VI dan/atau lokasi Kesehatan Lingkungan
/ 2008 tentang pengumpulan Kota Hidup
Pedoman sampah Banjarbaru Provinsi
Penyelengga- 2. Ketersediaan . UPTD Kalimantan
raan Pasar petugas kebersihan Pengelola Selatan
Sehat 3.Penanganan Pasar
sampah/limbah Bauntung
setiap hari. . Pemerintah
4. Jumlah sampah Kecamatan
organik dan Banjarbaru
anorganik yang Selatan dan
dihasilkan, serta Kelurahan
penanganannya. Loktabat
5. Jenis fasilitas Selatan
pengelolaan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
sampabh.
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
27. | Peningkatan | Vektor Operasional a.Metode Pengumpulan | Area Pasar Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
vektor penyakit pasar data: melakukan Bauntung Kota | sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
penyakit berupa tikus, observasi dan/atau Banjarbaru operasional Kota Hidup Kota Hidup Kota
lalat, nyamuk pengamatan yang pasar Banjarbaru. Banjarbaru. Banjarbaru
dan kecoa mencakup . Dinas 2. Dinas
sesuai 1. Kecukupan tempat Kesehatan Lingkungan
Peraturan sampah yang Kota Hidup
Menteri disediakan Banjarbaru. Provinsi
Kesehatan No. 2. Lokasi penempatan . UPTD Kalimantan
50 Tahun tempat sampah Pengelola Selatan
g?alr? dtainégﬂﬂ 3. Koordinasi dengan Pasar
Mutu pihak terkait Bauntgng
Kesehatan 4, Ketersediaan . Pemerintah
Lingkungan petugas khusus Kecamatan
dan kebersihan. Banjarbaru
Persyaratan 5. Keberadaan vektor Selatan dan
Kesehatan penyakit berupa Kelurahan
untuk Vektor tikus, lalat, nyamuk Loktabat
dan Binatang dan kecoa Selatan
Pembawa b.Metode Analisis:
Penyakit serta Analisis deskriptif
Pengendalian- kualitatif.
nya
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
28. | Gangguan Tidak terjadi Operasional a.Metode Pengumpulan | Area Pasar Enam bulan Dinas . Dinas . Dinas
kesehatan kasus pasar data: melakukan Bauntung Kota | sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
penyebaran observasi dan/atau Banjarbaru operasional Kota Hidup Kota Hidup Kota
penyakit pengamatan yang pasar Banjarbaru. Banjarbaru. Banjarbaru
berbasis mencakup . Dinas . Dinas
lingkungan 1. Pengelolaan Kesehatan Lingkungan
terhadap sanitasi Kota Hidup
lingkungan pasar, Banjarbaru. Provinsi
serta pengelolaan . Puskesmas Kalimantan
terhadap vektor Banjarbaru Selatan
penyakit Selatan
2.Koordinasi dengan . UPTD
pihak terkait Pengelola
b.Metode Analisis: Pasar
Analisis deskriptif Bauntung
kualitatif. . Pemerintah
Kecamatan
Banjarbaru
Selatan dan
Kelurahan
Loktabat
Selatan
29. | Perubahan | a.Protes, Operasional a.Metode pengumpulan | a.Permukiman | Enam bulan Dinas . Dinas . Dinas
persepsi dan keluhan dan | pasar data: melakukan di dekat sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
sikap pengaduan observasi dan/atau lokasi Pasar | operasional Kota Hidup Kota Hidup Kota
masyarakat masyarakat penyebaran kuesioner, Bauntung pasar Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
b.Konflik yang dan/ atau wawancara, Kota . UPTD . Dinas
terjadi yang mencakup : Banjarbaru di Pengelola Lingkungan
antara 1.Pengelolaan dampak | Kelurahan Pasar Hidup
masyarakat limpasan air, Loktabat Bauntung Provinsi
dengan penurunan kualitas Selatan dan . Pemerintah Kalimantan
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No Da;ep:z va Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Pelaksana Pengawas Penerima
Timbul Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
pedagang air permukaan, sekitarnya. Kecamatan Selatan
dan/atau penurunan kualitas | b, pedagang Banjarbaru
pengelola air tanah, Pasar Selatan dan
pasar kesempatan kerja Bauntung Kelurahan
dan berusaha, dan Kota Loktabat
perubahan Banjarbaru Selatan
pendapatan. c. Pengelola
2.Ketersediaan pos Pasar
pengaduan Bauntung
3.Tanggapan Kota
masyarakat. Banjarbaru
b.Metode Analisis: d.Tenaga
Analisis deskriptif- pendukung
kualitatif operasional
pasar
Bauntung
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

3.2. DAMPAK LINGKUNGAN LAINNYA YANG DIPANTAU

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
TAHAP PRA KONSTRUKSI
1. | Gangguan a.Tingkat Pembongkaran | a. Metode pengumpulan | JI. RO Ulin di Minimal satu | Dinas . Dinas 1. Dinas
lalu lintas kemacetan (stadion data: pengamatan, sekitar lokasi kali selama Perdagangan Lingkungan Lingkungan
lalu lintas eksisting pengukuran dan stadion mini; kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
pada jalan pencatatan langsung a.3°27'16,5"S- | pembongkar- | Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
di dekat di lapangan, yang 114°49'4,7"E | an stadion . Dinas 2. Dinas
lokasi mencakup : b.3°27'6,3"S- eksisting Perhubungan Lingkungan
stadion mini 1. Kondisi fisik dan 114°49'5,4"E Kota Hidup
b. Nilai geometri jalan C.3°27'22,7"S- Banjarbaru Provinsi
kapasitas 2.Volume lalu lintas 114°49'4,5"E . Pemerintah Kalimantan
ruas jalan. 3. Penempatan Kecamatan Selatan
c. Nilai derajat petugas pengatur Banjarbaru
kejenuhan. lalu lintas Selatan dan
4, Pemasangan rambu- Kelurahan
rambu peringatan Loktabat
dan larangan Selatan
5.Penjadwalan ritasi
kendaraan angkut.
b.Metode Analisis:
tabulasi, analisa
kuantitatif terhadap
kapasitas ruas jalan
atau simpang, serta
kinerja ruas atau
simpang.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
2. | Penurunan Kualitas udara |Pembongkaran | a.Metode Pengumpulan | 4 (empat) titikk | Minimal satu | Dinas . Dinas . Dinas
kualitas (yaitu stadion data: yang kali selama Perdagangan Lingkungan Lingkungan
udara parameter eksisting 1. Melakukan observasi | disesuaikan kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
S0O,, NO,, CO terhadap: dengan lokasi pembongkar- | Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
dan debu/TSP) penutupan pengukuran an stadion . Pemerintah . Dinas
berdasarkan kendaraan angkut rona awal: eksisting Kecamatan Lingkungan
Peraturan yang berpotensi a.3°27'20,4"S— Banjarbaru Hidup
Daerah menimbulkan debu, 114°49'5,4"E Selatan dan Provinsi
Provinsi upaya pembersihan | p,3°27'22,7"5— Kelurahan Kalimantan
Kalimantan roda kendaraan, 114°49'14,5" Loktabat Selatan
Selatan Nomor upaya pembersihan E Selatan
53 tahun 2007 ceceran material. c.3°27'16,8"S—
tentang Baku 2. Melakukan ona "
Mutu Udara ; 114°4904,6
. pengambilan sampel E
g?kzlel\lfl’]u(i:n udara langsung di d.3°27'12,5"5—
X lapangan dengan 114°49'5 5"F
Tingkat menggunakan !
Kebisingan. impinger serta dust
sampler.
b.Metode Analisis:
1. Analisis di
laboratorium dengan
metode
Pararosanilin (S0O,),
Saltzman (NO,),
NDIR (CO), dan
Gravimetrik (debu).
2.Membandingkan
hasil pengukuran
dengan rona awal
dan baku mutu
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
berdasarkan
Peraturan Daerah
Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 53
tahun 2007 tentang
Baku Mutu Udara
Ambien dan Baku
Mutu Tingkat
Kebisingan.
Baku mutu:
$0,=900 pg/Nm?
NO,=200 pg/Nm?
C0=20.000 pg/Nm?
TSP=230 pg/Nm?
3. | Peningkatan | Tingkat Pembongkaran | a. Metode Pengumpulan | 3 (tiga) titik Minimal satu | Dinas . Dinas 1. Dinas
kebisingan kebisingan stadion data: yang kali selama Perdagangan Lingkungan Lingkungan
siang-malam  |eksisting 1. Melakukan observasi | disesuaikan kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
(Lsm) terhadap: waktu dengan lokasi pembongkar- | Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
mengacu pelaksanaan pengukuran an stadion . Pemerintah | 2. Dinas
Keputusan kegiatan rona awal: eksisting Kecamatan Lingkungan
Menteri pembongkaran a.3°2720,4"S— Banjarbaru Hidup
Negara stadion, peralatan 114°49'5,4"E Selatan dan Provinsi
Lingkungan yang digunakan, b.3°27'16,8"S— Kelurahan Kalimantan
Hidup pemasangan pagar 114°49'04,6" Loktabat Selatan
No.48/MENLH/ pembatas di E Selatan
é;{]}ztgaGL,l st:lgeglllng lokasi €. 3°27'12,5"S-
Peraturan proyet. 114°49°5,5°E
. Pengukuran
Daer.ah. kebisingan langsung
ProylnSI di lapangan dengan
Kalimantan menggunakan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
Dampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
Selatan Nomor Sound Level meter.
53 tahun 2007 b.Metode Analisis:
tentang Baku 1. Menghitung tingkat
Mutu Udara kebisingan siang-
Ambien dan malam (Lsm).
Baku Mutu IM :
) . Membandingkan
Tingkat hasil Kuran
Kebisingan. da5| pengukur
engan rona awal
dan baku mutu
berdasarkan
Keputusan Menteri
Negara Lingkungan
Hidup
No.48/MENLH/11/
1996, dan/atau
Peraturan Daerah
Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 53
tahun 2007 (65
dBA).
4. | Peningkatan | Tingkat Pembongkaran | a.Metode Pengumpulan | 2 (dua) titik Minimal satu | Dinas 1. Dinas 1. Dinas
getaran getaran yaitu |stadion data: yang kali selama Perdagangan Lingkungan Lingkungan
kecepatan eksisting 1. Melakukan observasi | disesuaikan kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
getaran dan terhadap: waktu dengan lokasi pembongkar- | Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
simpangan pelaksanaan pengukuran an stadion 2. Pemerintah | 2. Dinas
getaran kegiatan rona awal: eksisting Kecamatan Lingkungan
mengacu pembongkaran a.3°27'22,7"S— Banjarbaru Hidup
Keputusan stadion, peralatan 114°49'14,5" Selatan dan Provinsi
Menteri yang digunakan, E Kelurahan Kalimantan
Negara pendokumentasian b.3°27'16,8"S— Loktabat Selatan
Lingkungan terhadap kondisi 114°49'4,6"E Selatan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No Jenis
Dampak yg
Timbul

Indikator/
Parameter

Sumber
Dampak

Metode Pengumpulan Lokasi Waktu &
dan Analisis Data Pantau Frekuensi

Pelaksana

Pengawas

Penerima
Laporan

Hidup
No.49/MENLH/
11/1996.

bangunan sekitar
sebelum
pelaksanaan proyek.

2.Pengukuran getaran
langsung di
lapangan dengan
menggunakan
vibration analyzer
dan/atau
accelerometer
dan/atau
seismometer.

b.Metode Analisis:

1. Menghitung
kecepatan getaran
dan simpangan
getaran.

2.Membandingkan
hasil pengukuran
dengan rona awal
dan baku mutu
berdasarkan
Keputusan Menteri
Negara Lingkungan
Hidup
No.49/MENLH/11/
1996.
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
5. | Peningkatan |Jumlah Pembongkaran | a. Metode pengumpulan | Sekitar area Minimal satu | Dinas . Dinas . Dinas
kesempatan |tenaga lokal |stadion data: melakukan Pasar Bauntung | kali selama Perdagangan Koperasi Lingkungan
kerja dan yang terserap |eksisting observasi dan/atau di Kelurahan kegiatan Kota UKM dan Hidup Kota
berusaha dalam proyek penyebaran kuesioner, | Loktabat pembongkar- | Banjarbaru. Tenaga Kerja Banjarbaru
sesuai dengan dan/ atau wawancara | Selatan. an stadion Kota . Dinas
kebutuhan berkait dengan eksisting Banjarbaru Lingkungan
dan pelaksanaan . Pemerintah Hidup
kualifikasi. penerimaan tenaga Kecamatan Provinsi
Minimal 5% kerja, yang mencakup Banjarbaru Kalimantan
tenaga kerja keterlibatan tenaga Selatan dan Selatan
lokal terserap kerja lokal dalam Kelurahan
dalam proyek. kegiatan konstruksi. Loktabat
b.Metode Analisis: Selatan
Analisis deskriptif-
kualitatif
6. | Perubahan |a.Jumlah Pembongkaran | a. Metode pengumpulan | Sekitar area Minimal satu | Dinas . Dinas . Dinas
pendapatan tenaga stadion data: melakukan Pasar Bauntung | kali selama Perdagangan Koperasi Lingkungan
dan kerja lokal |eksisting observasi dan/atau di Kelurahan kegiatan Kota UKM dan Hidup Kota
opportunity yang penyebaran kuesioner, | Loktabat pembongkar- | Banjarbaru. Tenaga Kerja Banjarbaru
cost dilibatkan dan/ atau wawancara | Selatan. an stadion Kota . Dinas
b.Upah mencakup omset eksisting Banjarbaru Lingkungan
tenaga pedagang di sekitar, . Pemerintah Hidup
kerja lokal jumlah tenaga kerja Kecamatan Provinsi
yang lokal yang dilibatkan, Banjarbaru Kalimantan
dilibatkan upah tenaga kerja Selatan dan Selatan
c. Jumlah lokal yang dilibatkan. Kelurahan
omset b.Metode Analisis: Loktabat
pedagang di Analisis deskriptif- Selatan
sekitar kualitatif
lokasi
proyek
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
7. | Perubahan Protes, Pembongkaran | a. Metode pengumpulan | Permukiman di | Minimal satu | Dinas 1. Dinas . Dinas
persepsi dan | keluhan dan |stadion data: melakukan dekat lokasi kali selama Perdagangan Lingkungan Lingkungan
sikap pengaduan eksisting observasi dan/atau Pasar Bauntung | kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
masyarakat | masyarakat. penyebaran kuesioner, | Kota Banjarbaru | pembongkar- | Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
dan/ atau wawancara, | di Kelurahan an stadion 2. Pemerintah . Dinas
yang mencakup : Loktabat eksisting Kecamatan Lingkungan
1. Pengelolaan dampak | Selatan Banjarbaru Hidup
gangguan lalu lintas Selatan dan Provinsi
2.Pengelolaan dampak Kelurahan Kalimantan
penurunan kualitas Loktabat Selatan
udara Selatan
3. Pengelolaan dampak
kesempatan kerja
dan berusaha
4. Pelaksanaan
koordinasi dengan
pemerintah
Kelurahan Loktabat
Selatan.
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif.
8. | Gangguan Jumlah Pembongkaran | a.Metode pengumpulan | a.Permukiman | Minimal satu | Dinas 1. Dinas . Dinas
kesehatan penderita pasar eksisting | data: dekat lokasi | kali selama Perdagangan Lingkungan Lingkungan
penyakit 1. Melakukan observasi proyek di kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
saluran dan/atau Kelurahan pembongkar- | Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
pernapasan pengamatan Loktabat an pasar 2. Dinas . Dinas
terhadap Selatan eksisting Kesehatan Lingkungan
pengelolaan dampak | b.Puskesmas Kota Hidup
penurunan kualitas Banjarbaru Banjarbaru Provinsi
udara. Selatan 3. Pemerintah Kalimantan
111-33
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
2. Melakukan Kecamatan Selatan
pengumpulan data Banjarbaru
sekunder terhadap Selatan dan
pola penyakit Kelurahan
masyarakat. Loktabat
b.Metode Analisis: Selatan
Analisis deskriptif-
kualitatif
TAHAP KONSTRUKSI
9. | Penurunan | Sampah/ Pembangunan | a. Metode pengumpulan | Area lokasi Enam bulan Dinas 1. Dinas 1. Dinas
sanitasi limbah dari direksi keet data: melakukan pembangunan | sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
lingkungan | tenaga kerja dan gudang observasi dan/atau pasar kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
konstruksi pengamatan terhadap konstruksi Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
1. Ketersediaan tempat 2. Pemerintah | 2. Dinas
dan/atau lokasi Kecamatan Lingkungan
pengumpulan Banjarbaru Hidup
sampah Selatan dan Provinsi
2. Ketersediaan Kelurahan Kalimantan
jamban Loktabat Selatan
3.Penanganan Selatan
sampah/limbah dari
pekerja konstruksi.
b. Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
10. | Penurunan | Kedalaman Pembangunan | a.Metode pengumpulan | Kelurahan Enam bulan Dinas 1. Dinas 1. Dinas
kuantitas air | muka air gedung dan data: pengamatan dan | Loktabat sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
tanah sumur warga | infrastruktur observasi di lapangan | Selatan kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
sekitar penunjang b.Metode Analisis: pembangunan | Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
deskriptif kualitatif gedung dan 2. Pemerintah | 2. Dinas
infrstruktur
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
berdasarkan kondisi penunjang Kecamatan Lingkungan
jalan Banjarbaru Hidup
Selatan dan Provinsi
Kelurahan Kalimantan
Loktabat Selatan
Selatan
TAHAP OPERASI
11. | Gangguan a.Tingkat Operasional a.Metode pengumpulan | Jl. RO Ulin di Enam bulan Dinas . Dinas 1. Dinas
lalu lintas kemacetan | pasar data: pengamatan, sekitar lokasi sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
lalu lintas pengukuran dan Pasar kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
pada jalan pencatatan langsung Bauntung; operasional Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
di dekat di lapangan, yang a.3°27'12,0"s- | pasar . Dinas 2. Dinas
lokasi Pasar mencakup : 114°49'5,1"E Perhubungan | Lingkungan
Bauntung 1. Kondisi fisik dan b.3°27'22,7"S- Kota Hidup
b.Nilai geometri jalan 114°49'4,5"E Banjarbaru. Provinsi
kapasitas 2.Volume lalu lintas . Pemerintah Kalimantan
ruas jalan. 3.Keberadaan rambu- Kecamatan Selatan
c. Nilai derajat rambu peringatan Banjarbaru
kejenuhan. dan |arangan Selatan dan
b.Metode Analisis: Kelurahan
tabulasi, analisa Loktabat
kuantitatif terhadap Selatan
kapasitas ruas jalan
atau simpang, serta
kinerja ruas atau
simpang.
12. | Potensi a.Jumlah dan | Operasional a.Metode pengumpulan | a.Bangunan Enam bulan | Dinas . Dinas 1. Dinas
kebakaran jenis pasar data: melakukan gedung pasar | sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
perlengkap- observasi dan/atau b.Seluruh kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
an pengamatan terhadap pedagang operasional Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
pemadam 1. Penempatan pasar pasar . Badan 2. Dinas
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
kebakaran perlengkapan fire Bauntung Penanggulan Lingkungan
b. Kondisi alarmdan fire gan Bencana Hidup
perlengkap- fighter Daerah Kota Provinsi
an fire alarm 2.Perawatan Banjarbaru. Kalimantan
dan fire perlengkapan fire 3. UPTD Selatan
fighter alarm dan fire Pengelola
fighter Pasar
3. Ketersediaan Bauntung
petunjuk jalur 4. Pemerintah
evakuasi dan titik Kecamatan
kumpul Banjarbaru
4, Ketersediaan Selatan dan
sambungan pipa Kelurahan
hidran Loktabat
5.Kegiatan Selatan
penyuluhan, simulasi
dan/atau pelatihan
tanggap bahaya
kebakaran
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
13. | Penurunan | Parameter Operasional | a.Metode Pengumpulan | Area Pasar | Enam bulan | Dinas 1. Dinas 1. Dinas
kualitas S0O,, NO,, CO | pasar data: Bauntung Kota | sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
udara dan Debu 1. Melakukan observasi | Banjarbaru kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
(TSP) tidak terhadap: operasional Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
melebihi baku penghijauan di area pasar 2. UPTD 2. Dinas
mutu pasar, pelaksanaan Pengelola Lingkungan
berdasarkan koordinasi dengan Pasar Hidup
Peraturan instansi terkait. Bauntung Provinsi
Daerah 2. Melakukan 3. Pemerintah Kalimantan
Bab 3 : Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup 111-36




RKL-RPL

Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
DaTTrgabtlyg Parameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi . Pengawas Laporan
Provinsi pengambilan sampel Kecamatan Selatan
Kalimantan udara dengan Banjarbaru
Selatan Nomor menggunakan Selatan dan
53 tahun impinger serta dust Kelurahan
2007. Samp/e,-_ Loktabat
Parameter b.Metode Analisis: Selatan
kebauan 1. Analisis di
(amonia dan laboratorium dengan
H,S untuk metode
odoran Pararosanilin (SO,),
tunggal, serta Saltzman (NO,),
odoran NDIR (CO), dan
campl_Jran) Gravimetrik (debu).
sesual .Membandingkan
Peraturan hasil pengukuran
Menteri dengan rona awal
Negara dan baku mutu
Lingkungan berdasarkan
Hidup No. 50 Peraturan Daerah
Tahun 1996. Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 53
tahun 2007 tentang
Baku Mutu Udara
Ambien dan Baku
Mutu Tingkat
Kebisingan.
Baku mutu:
S0,=900 pg/Nm’
NO,=200 pg/Nm?
C0=20.000 pg/Nm?
TSP=230 pg/Nm?
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Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup

No D Jenis Indikator/ Sumber Metode Pengumpulan Lokasi Waktu & Penerima
ampak yg p L2 . Pelaksana Pengawas
Timbul arameter Dampak dan Analisis Data Pantau Frekuensi Laporan
14. | Timbulan Sesuai dengan | Operasional a.Metode pengumpulan | Area Pasar | Enam bulan Dinas . Dinas . Dinas
sampah Keputusan pasar data: melakukan Bauntung Kota | sekali selama | Perdagangan Lingkungan Lingkungan
Menteri observasi dan/atau Banjarbaru kegiatan Kota Hidup Kota Hidup Kota
Kesehatan pengamatan terhadap operasional Banjarbaru. Banjarbaru Banjarbaru
Nomor 519/ 1. Ketersediaan tempat pasar . UPTD . Dinas
MENKES/SK/VI dan/atau lokasi Pengelola Lingkungan
/ 2008 tentang pengumpulan Pasar Hidup
Pedoman sampah Bauntung Provinsi
Penyelengga- 2.Ketersediaan . Pemerintah Kalimantan
raan Pasar petugas kebersihan Kecamatan Selatan
Sehat 3.Penanganan sampah Banjarbaru
setiap hari. Selatan dan
4, Jumlah sampah Kelurahan
organik dan Loktabat
anorganik yang Selatan
dihasilkan, serta
penanganannya.
5. Jenis fasilitas
pengelolaan
sampabh.
b.Metode Analisis:
Analisis deskriptif-
kualitatif
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BAB 4
JUMLAH DAN JENIS PPLH
YANG DIBUTUHKAN

Daftar izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) yang dibutuhkan
merujuk pada Lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2018 tentang Pelayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik, huruf C, Perizinan Berusaha Sektor
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Daftar jumlah dan jenis izin Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) yang dibutuhkan dalam usaha dan/atau kegiatan
Pembangunan serta Operasional Pasar Bauntung Kota Banjarbaru berdasarkan
pengelolaan lingkungan hidup adalah sebagai berikut:

1. Izin Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3) untuk
Penghasil yaitu berupa Izin Pengelolaan Limbah B3 untuk Kegiatan Penyimpanan
Limbah B3.

2. Izin Pembuangan Air Limbah berupa Izin Pembuangan Air Limbah ke Air Permukaan
serta Izin Pembuangan Air Limbah Secara Aplikasi Tanah.

3. Izin Emisi.

Jenis limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang dihasilkan dari usaha dan/atau
kegiatan Pasar Bauntung Kota Banjarbaru berupa lampu bekas dan sampah elektronik
serta sampah dari hasil maintenance genset, pompa, dan lain-lain. Limbah bahan
berbahaya dan beracun (B3) tersebut akan disimpan pada tempat khusus dan
dikelompokkan berdasarkan jenis dan karakter limbah yang selanjutnya akan diangkut

oleh pihak ketiga.
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EAREROAT) PEMERINTAH KOTA BANJARBARU

(8) DINAS PERDAGANGAN

Ji. Panglima Batur Barat No.8 Telp. (0511) 4772206 Banjarbaru
disdag@banjarbarukota.go.id

PERNYATAAN KOMITMEN PELAKSANAAN RKL-RPL

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama / NIP : Drs. ABDUL BASID, MM / 19700915 199101 1 001
Jabatan : Kepala Dinas Perdagangan Kota Banjarbaru
Alamat : JI. Panglima Batur Barat No. 08 Kelurahan Loktabat Utara, Kecamatan

Banjarbaru Utara, Kota Banjarbaru, 70711.

Selaku Penanggung Jawab atas pelaksanaan ketentuan yang tercantum dalam RKL-RPL dari:
Nama Kegiatan : Pembangunan Pasar Rakyat Modern Bauntung Kota Banjarbaru
Lokasi Kegiatan : Kelurahan Loktabat Selatan, Kecamatan Banjarbaru Selatan

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Saya akan melaksanakan rencana pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan hidup seperti
yang tercantum di dalam dokumen sesuai dengan lingkup tanggung jawab Saya.

2. Saya bersedia melaporkan hasil pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup secara
berkala kepada instansi terkait yang berwenang.

3. Saya bersedia untuk dipantau oleh dinas/instansi yang berwenang sesuai dengan ketentuan
perundangan yang berlaku.

4. Saya bersedia melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup apabila terdapat hal-hal
yang tidak tercantum dalam dokumen Amdal, tetapi bersumber dari kegiatan tersebut.

5. Apabila Saya melakukan perubahan rencana usaha dan/atau kegiatan sebagaimana tercantum dalam
Pasal 50 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 Saya bersedia untuk mengajukan perubahan
izin lingkungan sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini kami buat untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan
pada instansi kami.

Banjarbaru, 25 April 2019
Kepala Dinas,
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